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Sistem akuntansi yang digunakan suatu perusahaan mempunyai peranan 
penting dalam perkembangan perusahaan itu sendiri. Kecanggihan teknologi pun 
ikut mengantarkan perubahan pada sistem akuntansi yang digunakan. Sebuah 
sistem akuntansi tidak terlepas dari sumber daya manusia yang dimana berperan 
dalam menjalankan sistem tersebut. Dan sistem itu sendiri berperan mengubah 
perilaku dari si pemakainya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai perilaku etis akutan dalam 
penerapan sistem akuntansi perusahaan. Metode dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpuan data dilakukan dengan wawancara dan 
dokumentasi dan penelusuran referensi. Lalu, untuk teknik pengolahan data 
dilakukan melalui tiga tahapan, yakni: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa unsur etika profesi pada PT 
Bosowa taksi Makassar tercoreng dengan ditemukannya kecurangan dari salah 
satu unsur penting dalam pencatatan keuangannya. Etika profesi adalah hal yang 
sangat urgent dalam penerapan dan penggunaan sistem akuntansi itu sendiri. 
Bagaimana tidak, keberhasilan suatu sistem tidak hanya terlihat dari kecanggihan 
teknologi tetapi sangat didukung oleh pengguna sistem itu sendiri yang dalam hal 
ini adalah seorang akuntan. 
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A. Latar Belakang 
Aspek perilaku dalam akuntansi tidak terlepas dari disiplin ilmu Akuntansi 
Keperilakuan (Behavioral Accounting). Behavioral accounting membahas tentang 
perilaku manusia dan hubungannya dengan data akuntansi dan keputusan bisnis, 
dan sebaliknya bagaimana informasi akuntansi mempengaruhi keputusan bisnis 
dan perilaku manusia. Behavioral accounting merupakan bagian dari disiplin ilmu 
akuntansi yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia dan sistem akuntansi, 
serta dimensi keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan sistem akuntansi 
itu berada dan diakui keberadaanya (Rombe, dkk., 2016). Dengan demikian 
definisi dari akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) adalah suatu studi 
tentang perilaku akuntan atau nonakuntan yang dipengaruhi oleh fungsi-fungsi 
akuntansi dan pelaporan. 
Belkoui (1989) dalam Suartana (2010:2) mengungkapkan bahwa 
behavioral accounting menekankan pada relevansi dari informasi akuntansi 
terhadap pengambilan keputusan individu maupun kelompok yang disebabkan 
oleh terjadinya komunikasi di antara mereka. Akuntansi berorientasi pada praktik, 
aksi, dan perilaku. Dalam hal ini, pengaruh dari praktik, aksi, dan perilaku 
tersebut secara langsung memberikan suatu pengaruh bagi akuntan. Karena 
akuntansi adalah suatu proses keperilakuan, maka akuntansi keperilakuan sendiri 
berkonsentrasi pada keperilakuan orang yang terkait dengan informasi akuntansi 
dan segala permasalahannya. 
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Akuntansi keperilakuan menyajikan informasi yang bersifat nonkeuangan. 
Informasi yang diberikan dapat berupa motivasi, tingkat turnover, absensi, gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi, dan lain-lain, yang seringkali bersifat kualitatif 
(Kuang dan Tin 2010). Sebagai bagian dari ilmu keperilakuan (behavioral 
science), teori-teori akuntansi keperilakuan dikembangkan dari penelitian empiris 
atas perilaku manusia di organisasi. Dengan demikian, peranan penelitian dalam 
pengembangan ilmu itu sendiri sudah tidak diragukan lagi (Hudayati, 2002).  
Suartana (2010:4) menyatakan bahwa aspek perilaku dalam akuntansi 
mencakup keseluruhan bidang seperti akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, 
akuntansi sektor publik, akuntansi sistem informasi, dan pengauditan. Ia 
menggunakan akuntansi keperilakuan dengan alasan diperlukannya pendekatan 
yang lebih integrative untuk memahami akuntansi. Tidak hanya sekedar angka-
angka saja, tetapi sesuatu yang kompleks untuk itu diperlukan wadah yang bisa 
mengakomodasi kepentingan tersebut. Dengan menggunakan label akuntansi 
keperilakuan (behavioral accounting) muncul kekuatan baru sehingga dapat lebih 
menjelaskan dan memprediksi fenomena-fenomena dunia nyata 
Behavioral Accounting dapat dijelaskan oleh salah satu teori, yaitu 
attribution theory (teori atribusi). Teori ini mempelajari bagaimana seseorang 
menginterpretasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana seseorang 
menginterpretasikan alasan atau sebab perilakunya. Heider dalam Suartana (2010) 
mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara 
kekuatan internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
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seseorang misalnya kemampuan atau usahadan kekuatan eksternal (eksternal 
forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar misalnya keberuntungan.  
Akuntan ilmu keperilakuan memfokuskan pada hubungan antara perilaku 
manusia dan sistem akuntansi. Mereka menyadari bahwa proses akuntansi 
termasuk di dalamnya meringkas sejumlah kejadian ekonomi dimana hal-hal 
tersebut merupakan akibat dari perilaku manusia dan bahwa pengukuran akuntansi 
yang mereka lakukan termasuk di antara faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku, yang menentukan sukses tidaknya kejadian ekonomi. Ardiansyah (2009) 
mengemukakan bahwa akuntan ilmu keperilakuan melihat realita yang terjadi 
dalam suatu perusahaan yang berkaitan dengan perilaku karyawan perusahaan 
tersebut. Sebagai contoh perilaku petugas bagian perhitungan yang merekam 
pesanan pelanggan, ahli mesin yang mengkaji ulang rencana pembangunan dan 
juga seorang supervisor yang bertugas untuk mengawasi keadaan pabrik. Akuntan 
juga menyadari bahwa mereka dapat mengubah desain sistem informasi untuk 
mempengaruhi motivasi pekerja, moral dan produktivitas pekerja. Sehingga, 
akuntansi keperilakuan kemudian berkembang dan bisa menjadi indikator yang 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
Setiap pengambilan keputusan ekonomi tentu memerlukan informasi 
keuangan yang akurat agar keputusan yang diambil tepat dan berhasil guna. Rauf 
dan Effendi (2005) mengemukakan bahwa sistem akuntansi sebagai sistem yang 
digunakan untuk menghasilkan informasi keuangan menjadi sangat penting untuk 
menjamin apakah informasi keuangan yang dihasilkan cukup akurat atau tidak. 
Oleh karena itu sistem akuntansi yang andal dan akurat mutlak diperlukan.  
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Sistem akuntansi sendiri adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia 
dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Informasi ini 
dikomunikasikan kepada beragam pengambil keputusan. Sebuah organisasi perlu 
menempatkan sistem ini di depan, dan mempertimbangkan baik segi sistem 
ataupun manusia sebagai faktor yang terkait ketika mengatur sistem akuntansi. 
Menurut Mogontha, dkk., (2017) sebuah sistem akuntansi tidak terlepas dari 
sumber daya manusia yang dimana berperan dalam menjalankan sistem akuntansi 
tersebut walaupun secara teknis dinilai baik dan didukung kemajuan teknologi 
canggih, kesalahan dalam menempatkan sumber daya manusia dapat 
menyebabkan kesalahan pada output yang dihasilkan atau diharapkan. 
Menurut Yulistia, dkk., (2016) sistem akuntansi adalah organisasi 
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi adalah prosedur-prosedur 
yang harus dilaksanakan oleh pihak-pihak di dalam dan di luar organisasi. 
Informasi yang disajikan kepada pihak-pihak di luar organisasi telah diatur dalam 
standar akuntansi yang telah ditetapkan.  
Isu perancangan sistem informasi akuntansi melihat pada pemilihan 
kebijakan akuntansi dan perancangan pelaporan informasi akuntansi kepada 
pengguna. Dalam hal ini akuntan/auditor sebagai provider informasi 
menggunakan judgment dan membuat keputusan dalam memilih kebijakan 
akuntansi dan merancang pelaporan informasi akuntansi bagi pengguna 
(Muliawati, 2012). Pengembangan sistem memerlukan suatu perencanaan dan 
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pengimplementasian yang hati-hati, untuk menghindari adanya penolakan 
terhadap sistem yang dikembangkan. Suatu keberhasilan dalam 
pengimplementasian sistem tidak hanya ditentukan pada penguasaan teknis, 
namun banyak penelitian yang menunjukkan bahwa faktor perilaku dari individu 
pengguna sistem sangat menentukan kesuksesan implementasi. 
Perilaku-perilaku dari pengguna sistem inilah yang juga akan menentukan 
tingkat keberhasilan sistem akuntansi yang digunakan. Hal ini terkait dengan etika 
profesi yang dipegang oleh akuntan itu sendiri dalam menjalankan sistem yang 
digunakan. Terlebih belakangan ini, etika profesi akuntan menjadi diskusi 
berkepanjangan di tengah-tengah masyarakat. Menyadari hal tersebut, etika 
menjadi kebutuhan penting bagi semua profesi.  
Perhatian yang besar tersebut memberikan indikasi akan arti perilaku tidak 
beretika dalam masyarakat dan beberapa catatan penting tentang perilaku tidak 
beretika. Perilaku beretika merupakan tulang punggung praktek akuntansi yang 
harus di tanggapi secara serius oleh para akuntan. Seiring berkembangnya waktu, 
saat ini etika menjadi sorotan penting dan menarik. Etika selalu berhubungan 
dengan perilaku etis dan perilaku yang tidak etis. Akhir-akhir ini kasus mengenai 
perilaku tidak etis di Indonesia kian merajalela. Menyadari hal tersebut, maka IAI 
menerbitkan kode etik IAI. Meskipun telah terdapat kode etik IAI, namun 
faktanya masih banyak kasus penyimpangan etika yang dilakukan oleh akuntan 
akhir-akhir ini. 
Akhir-akhir ini, akuntan dituduh sebagai penyebab terjadinya krisis 
ekonomi. Lebih lanjut dikatakan bahwa akuntan dianggap telah bertindak 
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menyimpang dari peraturan yang ada dan tidak berperilaku etis. Melanggar 
kepatutan. Hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya persaingan membuat 
para akuntan bertindak menyimpang dari peraturan, undang-undang, dan standar 
auditing (Widaryanti, 2007).  
Sebagai catatan, dunia akuntansi pernah terhenyak oleh skandal kelas 
dunia yakni Andrsen dan Enron pada tahun 2001 hal ini terjadi karena etika yang 
diacuhkan. Sementara di Inodnesia kasus-kasus pelanggaran etika juga terjadi, 
seperti kasus-kasus yang terangkum dalam table sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Daftar Pelanggaran Kode Etik Profesi Akuntan 
 
Kasus (Tahun) Detail Kasus 
Kredit macet Perusahaan 
raden Motor dan BRI Cab. 
Jambi (2010) 
Seorang akuntan publik yang membuat laporan 
keuangan perusahaan Raden Motor untuk 
mendapatkan pinjaman modal senilai Rp 52 
miliar dari BRI Cabang Jambi pada 2009, 
diduga terlibat kasus korupsi dalam kredit 
macet. Manipulasi laporan keuangan Raden 
Motor dalam rangka memperoleh kucuran 
kredit dari BRI Cab. Jambi 
Gayus Tambunan (2010) Mafia pajak (pengelapan pajak) 
 
Skandal Akuntansi Toshiba 
(2015) 
Penggelembungan laba sebesar 151,8 miliar 
yen atau 1,22 miliar dollar As ini yang 
awalnya ingin menciptakan investor’s 
confidence ternyata telah mencoreng nama 
besar Toshiba selama ini 
Sumber: Kompas.com dan Republika.com 
Terjadinya kasus-kasus seperti diatas perlu dipertanyakan, padahal dalam 
prinsip akuntansi, etika akuntan harus lebih dijaga daripada kepentingan 
perusahaan dan bagi akuntan prinsip akuntansi adalah aturan tertinggi yang harus 
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diikuti. Kode etik akuntansi inipun menjadi barang wajib yang harus mengikat 
profesi akuntan.  Ludigdo (2012) berpendapat “Dengan pengetahuan, pemahaman, 
kemauan yang lebih baik untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara 
memadai dapat mengurangi berbagai pelanggaran etika”. Dari hasil penelitian 
Ludigdo (2009) dapat diambil pelajaran bahwa sangat diperlukan pengkajian 
mendalam dari berbagai perspektif atas tidak efektifnya penerapan etika profesi 
akuntan, khususnya di Indonesia. 
Tanpa etika, profesi akuntan tidak akan ada karena fungsi akuntansi adalah 
penyedia informasi untuk proses pembuatan keputusan bisnis oleh para pelaku 
bisnis. Para pelaku bisnis ini diharapkan mempunyai integritas dan kompetisi 
yang tinggi (Abdullah dan Halim, 2002). Berbagai pelanggaran etika telah banyak 
terjadi saat ini dan dilakukan oleh akuntan, misalnya berupa perekayasaan data 
akuntansi untuk menunjukkan kinerja keuangan perusahaan agar terlihat lebih 
baik, ini merupakan pelanggaran akuntan terhadap etika profesinya yang telah 
melanggar kode etik akuntan karena akuntan telah memiliki seperangkat kode etik 
tersendiri yang disebut sebagai aturan tingkah laku moral bagi akuntan dalam 
masyarakat. 
PT Bosowa Taksi yang berada di kota Makassar yang berlokasi di Jl. Dg. 
Tata No. 31 adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam bisnis transportasi. 
PT Bosowa Taksi sendiri merupakan anak perusahaan dari salah satu perusahaan 
besar di Indonesia Timur yaitu Perusahaan Bosowa yang bisnisnya sudah 
mencakup berbagai sektor. Sebagai salah satu perusahaan bisnis terlebih dalam 
lingkup nama besar Bosowa, penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan 
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seharusnya menjadi salah satu fokus perhatian. Dalam perkembangannya, PT 
Bosowa Taksi Makassar tidak terlepas dari perilaku-perilaku tidak etis 
karyawannya. Dalam studi pra penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa 
terjadi tindakan kecurangan yang dilakukan oleh salah satu kasir PT Bosowa 
Taksi Makassar. Hal ini di temukan pada saat dilakukannya audit bulanan oleh PT 
Bosowa Taksi Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa etika profesi belum 
diterapkan dalam diri seorang karyawan. Terkhusus, pada karyawan yang 
mempunyai peranan penting dalam sistem keuangan atau sistem akuntansi 
perusahaan.  
Upaya memaksimalkan sistem akuntansi yang ada, diharapkan akan 
berdampak baik kepada perilaku-perilaku akuntan yang bekerja pada perusahaan 
dan akan membantu dalam perkembangan kinerja keuangan perusahaan serta 
dalam pengambilan keputusan oleh akuntan. Al Quran memberikan pedoman 
dalam berperilaku yaitu dalam surat An-Nisa’/4: 135 sebagai berikut: 
                                   
                                         
                 
 
Terjemahnya :  
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, 
Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu 
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka 




Ayat di atas telah jelas menerangkan bahwa manusia dalam berperilaku 
sering kali mengikuti hawa nafsu sehingga melakukan hal-hal yang menyimpang 
dari norma-norma yang berlaku. Para akuntan ataupun manajer dalam suatu 
organisasi bisnis tidak terlepas dari perilaku menyimpang baik instansi 
konvensional maupun instansi Islam.  
Pemahaman tentang konsep etika profesi terkhusus profesi akuntan 
menjadi penting agar kiranya bisa memberikan penilaian dan mengambil sikap 
dalam setiap transaksi, kejadian, hal dan keadaan yang terus berkembang dalam 
konteks ekonomi, keuangan dan bisnis. Harapnya, agar seluruh elemen-elemen 
yang memiliki kepentingan dalam perusahaan bisa menjadi bagian yang integral 
dalam aktivitas perusahaan terkait (Usmani, 2014). Berdasarkan uraian latar 
belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Sistem Akuntansi: Kajian Perilaku Etis Akuntan Pada PT Bosowa 
Taksi Makassar” 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yaitu pada etika profesi akuntan dan perilaku etis 
akuntan dalam penerapan sistem akuntansi. Penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan observasi dan wawancara kepada informan dengan secara mendalam 
yang dianggap memiliki kapasitas dan dapat memberikan informasi tentang 
bagaimana etika profesi akuntan yang terdiri dari prinsip integritas, objektivitas, 
kompetensi dan kehati-hatian professional, kerahasiaan, dan perilaku professional. 
Kemudian melihat periaku etis pada penerapan sistem akuntansi sehingga mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat di pertanggungjawabkan. Penelit juga 
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akan mengumpulkan data atau dokumen yang berkatan dengan penelitian, serta 
didukung dengan telaah literature secara mendalam pula. Tujuan dari fokus 
penelitian ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas dan lebih fokus untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
C. Rumusan Masalah 
Penelitian-penelitian di bidang akuntansi keperilakuan merupakan aplikasi 
dari ilmu keperilakuan dengan menggunakan berbagai metode di antaranya adalah 
eksperimental, studi lapangan, dan teknik-teknik korelasional. Hasil-hasil 
penelitian ini menyediakan suatu pemahaman yang lebih luas dalam memberikan 
penjelasan dan pemecahan atas praktik-praktik keperilakuan (Suartana, 2010). 
Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperbaiki praktik-praktik akuntansi. 
Dengan meninjau perilaku akuntan dalam penerapan sistem akuntansi dan dilihat 
dari perspektif etika profesi akuntan sehingga diharapkan praktik behavioral 
accounting dapat memberikan dampak dan manfaat bagi semua pihak untuk 
kedepannya. 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka adapun rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana etika profesi akuntan pada PT Bosowa Taksi Makassar ? 
2. Bagaimana perilaku etis akuntan dalam penerapan sistem akuntansi pada 
PT. Bosowa Taksi Makassar ? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk 
menjelaskan hasil bacaan dari literature, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang 
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mempunyai hubungan dengan inti masalah yang akan diteliti. Inti masalah yang 
akan diteliti memiliki keterkaitan terhadap sejumlah teori yang ada (Damopoli, 
2013:13-14). Hal ini menunjukkan bahwa pokok permasalahan yang akan diteliti 
belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Maka dari itu, beberapa penelitian 
terdahulu dianggap perlu dicantumkan untuk mengetahui persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Beberapa peneliti terdahulu yang telah meneliti behavioral accounting 
masih secara umum. Adapun penelitian tentang etika profesi akuntan banyak 
dilakukan terhadapa profesi akuntan publik, namun penelitian mengenai etika 
profesi akuntan dalam suatu perusahaan masih minim. Dan penelitian yang 
berhubungan dengan sistem akuntansi dan perilaku etis akuntan masih sangat 
jarang dilakukan. Untuk itu, hadirnya kajian tentang etika akuntan dalam 
penelitian ini diharapkan dapat mampu menyelaraskan kepentingan strategi suatu 









Analisis Sistem Kas Berbasis 
Akuntansi Keperilakuan 
dalam Pelaporan Arus Kas 
Pada PT Bank Sulutgo 
Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa akuntansi 
keperilakuan menggunakan 
indikator sifat, motivasi, 
persepsi, pembelajaran, dan 
emosi berpengaruh signifikan 
terhadap sistem kas dalam 
pelaporan arus kas pada PT. 





Analisis Perkembangan Riset 
Akuntansi Keperilakuan 
Studi Pada Jurnal Behavioral 
Research in Accounting 
(1998-2003) 
Hasil  penelitian  ini  adalah  
topik/ isi artikel yang paling 
sering dipublikasikan BRIA 
sepanjang 1998-2003 adalah 
pemrosesan Informasi 






Konsep Dasar dan 
Dampaknya 
Akuntansi tidak dapat dilepaskan 
dari aspek perilaku manusia serta 
kebutuhan organisasi akan 
informasi akuntansi. Dampak 
keperilakuan pada akuntansi 
terjadi pada berbagai bidang 
yaitupada: akuntansi keuangnan, 
akuntansi perpajakan, akuntansi 
manajerial dan akuntansi sosial.  
Widaryanti, 
(2007) 
Etika Bisnis dan Etika 
Profesi Akuntan 
Etika merupakan prinsip moral 
dan standar dalam berhubungan 
dengan sesama. Etika profesi 
termasuk didalamnya standar 
kebiasaan yang dilakukan baik 
untuk tujuan praktik maupun 
tujuan idealistik. Pelanggaran 
etika profesi akuntan di 
perusahaan memang banyak, 
tetapi upaya untuk menegakkan 





Berbagai Teori dan 
Pendekatan yang Melandasi  
Banyak kritik yang ditujukan 
terhadap penelitian akuntansi 
keperilakuan, yang pertama 1) 
banyaknya perbedaan dalam 
pengukuran variabel, yang 
berarti satu variabel ada berbagai 
instrument yang bias di 
pergunakan dan masing masing 
sangat berbeda; 2) tidak adanya 
landasan konseptual yang jelas 
atas pengembangan variabel; 3) 
kelemahan metodologi dan yang 







E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui etika profesi akuntan pada PT Bosowa Taksi 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui perilaku etis akuntan dalam penerapan sistem 
akuntansi pada PT. Bosowa Taksi Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis: Penelitian  ini  dapat  memberikan  pemahaman  
kepada  pelaku-pelaku akuntansi yang bekerja dalam perusahaan 
tentang pentingnya pemahaman perilaku etis akuntan dalam penerapan 
suatu sistem akuntansi dalam sebuah perusahaan.  Bagi  kalangan  
akademisi  atau  peneliti,  hasil penelitian  ini  dapat  dijadikan  
tambahan  referensi  dan  dasar  untuk melakukan penelitian yang 
sejenis pada masa yang akan datang. 
b. Kegunaan Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  
kepada praktisi akuntansi (akuntan). Kajian tentang perilaku akuntan 
dalam penerapan sistem akuntansi diharapkan mampu mengubah 
perilaku-perilaku menyimpang seorang akuntan dan lebih menerapkan 
etika profesi itu sendiri. Bagi kalangan praktisi, penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan pemahaman tentang 





A. Konsep Etika Akuntan 
Etika merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang 
ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral (Suseno, 1987 dalam Wirdayanti, 
2007). Menurut kamus besar bahasa Indonesia, etika ialah ilmu tentang apa yang 
baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Perilaku 
etis penting diperlukan untuk sukses jangka panjang dalam sebuah bisnis.  
Dalam etika profesi, sebuah profesi memiliki komitmen moral yang tinggi, 
yang biasanya dituangkan dalam bentuk aturan khusus yang menjadi pegangan 
bagi setiap orang yang mengemban profesi yang bersangkutan. Aturan ini 
merupakan aturan main dalam menjalankan atau mengemban profesi tersebut 
yang biasanya disebut sebagai kode etik yang harus dipenuhi dan ditaati oleh 
setiap profesi. Menurut Chua, dkk (1994) dalam Wirdayanti (2007) menyatakan 
bahwa etika professional juga berkaitan dengan perilaku moral yang lebih terbatas 
pada kekhasan pola etika yang diharapkan untuk profesi tertentu. 
 Setiap profesi yang mmberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus 
memiliki kode etik yang merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral dan 
mengatur tentang perilaku professional. Tanpa etika, profesi akuntan tidak aka 
nada karena fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk proses pembuatan 
keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. Para pelaku bisnis ini diharapkan 
memilki integritas dan kompetensi yang tinggi (Abdullah dan Halim, 2002). 
Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap etika profesi adalah akuntan public, 
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penyedia informasi akuntansi, dan mahasiswa akuntansi (Suhardjo dan 
Mardiasmo, 2002). Etika profesi merupakan  karakteristik suatu profesi yang 
membedakannya dengan profesi lain yang berfungsi untuk mengatur tingkah laku 
para anggotanya. 
Etika profesi akuntansi yaitu suatu ilmu yang membahas perilaku atau 
perbuatan baik dan buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran 
manusia terhadap pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan 
terhadap suatu pengetahuan khusus sebagai akuntan. Seperti yang disebutkan, 
etika ini mengatur bagaimana seorang akuntan mlakukan pekerjaannya. Tanpa 
kode etik, profesi akuntan bisa saja langsung di berhentikan.  
Etika profesi akuntan di Indonesia diatur dalam Kode Etika Akuntan 
Indonesia. Kode etik ini mengikat para anggota IAI dan dapat dipergunakan oleh 
akuntan lainnya yang bukan atau belum menjadi anggota IAI. Kode etik ialah 
norma perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan dengan kliennya, antara 
akuntan dengan sejawat, dan antara profesi dengan masyarakat (Sriwahjoeni, 
2000). Di dalam kode etik terdapat muatan-muatan etika, yang pada dasarnya 
bertujuan untuk melindungi kepentingan anggota dan kepentingan masyarakat 
yang menggunakan jasa profesi. Terdapat lima prinsip dasar etika profesi 
akuntansi yang harus di pahami oleh setiap akuntan yang menjalankan 
pekerjaannya (Komite Etika IAI, 2016), yaitu: 
1. Perilaku Professional, yaitu mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku 
dan menghindari perilaku apapun yang mengurangi kepercayaan kepada 
profesi akuntan Profesional. 
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2. Integritas, yaitu bersikap lugas dan jujur dalam semua hubungan 
professional dan bisnis.  
3. Kerahasiaan, yaitu menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 
dari hasil hubungan professional dan bisnis dengan tidak mengungkapkan 
informasi tersebut kepada pihka ketiga tanpa ada kewenangan yang jelas 
dan memadai, kecuali terdapat suatu hak dan kewajiban hukum atau 
profesional untuk keuntungan pribadi akuntan profesional dan atau pihak 
ketiga. 
4. Objektivitas, yaitu tidak membiarkan bias, benturan kepentingan, atau 
pengaruh yang tidak semestinya dari pihak lain, yang dapat 
mengesampingkan pertimbangan profesional atau bisnis. 
5. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional, yaitu menjaga pengetahuan 
dan keahlian professional pada tingkat yang dibutuhkan untuk memastikan 
bahwa klien atau pemberi kerja akan menerima jasa professional yang 
kompeten berdasarkan perkembangan praktik, peraturan, dan teknik 
mutakhir, serta bertindak sungguh-sungguh dan sesuai dengan teknik dan 
standar professional yang berlaku. 
B. Attribution Theory 
Atribusi merupakan proses yang dilakukan untuk mencari sebuah jawaban 
atau pertanyaan mengapa atau apa sebabnya atas perilaku orang lain ataupun diri 
sendiri. Proses atribusi ini sangat berguna untuk membantu pemahaman kita akan 
penyebab perilaku dan merupakan mediator penting bagi reaksi kita terhadap 
dunia sosial. Atribusi merupakan analisis kasual, yaitu penafsiran terhadap sebab-
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sebab dari mengapa sebuah fenomena menampilkan gejala-gejala tertentu. 
Atribusi berart upaya kita untuk memahami penyebab di balik perilaku orang lain, 
dan dalam beberapa kasus, juga penyebab dibalik perilaku kita sendiri. 
Attribution Theory mempelajari proses bagaimana seseorang 
menginterpretasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana seseorang 
menginterpretasikan alasan atau sebab perilakunya. Teori ini dikembangkan oleh 
Fritz Heider yang mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang itu ditentukan 
oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan atau usaha dan eksternal 
forces yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar misalnya task difficulty atau 
keberuntungan. Heider dikenal sebagai bapak teori atribusi. Heider percaya, 
bahwa orang itu seperti ilmuwan amatir, berusaha untuk mengerti tingkah laku 
orang lain dengan mengumpulkan dan memadukan potongan-potongan informasi 
sampai mereka tiba-tiba pada sebuah penjelasan masuk akal tentang sebab-sebab 
orang lain bertingkah laku tertentu (Darwati, 2015).  
Penyebab perilaku dalam persepsi sosial dikenal sebagai dispositional 
attribution dan situational attribution atau penyebab internal dan eksternal. 
Disposition attribution atau penyebab internal mengacu pada aspek perilaku 
individu, sesuatu yang ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri, 
kemampuan motivasi. Situational attribution atau penyebab eksternal mengacu 
pada lingkungan yang memengaruhi perilaku, seperti kondisi sosial, nilai sosial, 
pandangan masyarakat. Teori Atribusi mengembangkan konsep cara-cara 
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penilaian manusia yang berbeda, bergantung pada makna yang dihubungkan 
dengan perilaku tertentu.  
C. Sistem Akuntansi 
Menurut Sujarweni (2015 : 1) dalam Mogontha, dkk., (2017) sistem 
adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan dan bekerja sama dalam kumpulan 
melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian sistem dilihat dari 
masukan dan keluarannya. Sistem adalah suatu rangkaian yang berfungsi 
menerima input (masukan), mengolah input, dan menghasilkan output (keluaran). 
Sistem yang baik akan mampu bertahan dalam lingkungannya. Pengertian sistem 
dilihat dari prosedur/kegiatan yang dibuat untuk melaksanakan program 
perusahaan. 
Akuntansi adalah suatu sistem. Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri 
atas subsistem-subsistem atau kesatuan yang terdiri atas kesatuan yang lebih kecil, 
yang berhubungan satu sama lain dan mempunyai tujuan tertentu (Yulistia, dkk., 
2017). Suatu sistem mengolah input (masukan) menjadi output (keluaran). Input 
sistem akuntansi adalah bukti-bukti transaksi dalam bentuk dokumen atau 
formulir.  
Sistem akuntansi sangat diperlukan untuk menjamin konsistensi dalam 
pelaporan keuangan dan dapat dijadikan pedoman dalam menyajikan informasi 
yang diperlukan berbagai pihak untuk berbagai kepentingan (general purposes 
financial statements), karena system akuntansi memberikan landasan tentang 
prosedur, teknik, dan metode yang layak untuk merekam segala peristiwa penting. 
Tujuan sistem akuntansi adalah untuk menyediakan informasi bagi perusahaan 
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sehingga perusahaan dapat memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem 
yang sudah ada apakah sesuai atau belum dengan sistem pengendalian intern yang 
baik. Sistem akuntansi memegang peranan penting dalam mengatur arus 
pengolahan data akuntansi untuk menghasilkan informasi akuntansi yang tepat 
dan akurat. Suatu sistem akuntansi disusun untuk memenuhi kebutuhan informasi 
yang berguna bagi pihak ekstern dan intern. 
D. Behavioral Accounting 
Akuntansi, biasanya hanya terpusat pada pelaporan informasi keuangan. 
Pada beberapa dekade terakhir, para manajer dan akuntan profesional mulai 
mengetahui kebutuhan akan tambahan informasi ekonomi yang dihasilkan oleh 
sistem akuntansi. Oleh karena itu, informasi ekonomi dapat ditambah dengan 
tidak hanya melaporkan data-data keuangan saja, tetapi juga data-data 
nonkeuangan yang terkait dengan proses pengambilan keputusan. Berdasarkan 
kondisi ini, adalah wajar jika akuntansi sebaiknya memasukkan dimensi-dimensi 
keperilakuan dari berbagai pihak yang terkait dengan informasi yang dihasilkan 
oleh sistem akuntansi (Ardiansyah, 2009). 
Akuntan ilmu keperilakuan memfokuskan pada hubungan antara perilaku 
manusia dan sistem akuntansi. Mereka menyadari bahwa proses akuntansi 
termasuk di dalamnya meringkas sejumlah kejadian ekonomi di mana hal-hal 
tersebut merupakan akibat dari perilaku manusia dan bahwa pengukuran akuntansi 
yang mereka lakukan termasuk di antara faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku, yang menentukan sukses tidaknya kejadian ekonomi. Ardiansyah (2009) 
lebih lanjut menyatakan bahwa akuntansi keperilakuan juga berkepentingan pada 
bagaimana pengaruh tersebut dapat dirubah oleh perubahan era atau gaya yang 
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dibawa dan bagaimana laporan akuntansi dan prosedur dapat digunakan paling 
efektif untuk membantu individu dan organisasi mencapai tujuan mereka. 
Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari disiplin ilmu akuntansi 
yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia dan sistem akuntansi, serta 
dimensi keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan sistem akuntansi itu 
berada dan diakui keberadaanya. Dengan demikian, definisi dari akuntansi 
keperilakuan adalah suatu studi tentang perilaku akuntan atau non akuntan yang 
dipengaruhi oleh fungsi-fungsi akuntansi dan pelaporan. Heridiansyah dan 
Wiranti (2010) mengungkapan bahwa secara umum, lingkup dari akuntansi 
keperilakuan dapat dibagi menjadi tiga bidang besar: 
1. Pengaruh perilaku manusia berdasarkan desain, konstruksi, dan penggunaan 
sistem akuntansi.  
Bidang ini mempunyai kaitan dengan sikap dan filosofi manajemen 
yang mempengaruhi sifat dasar pengendalian akuntansi yang berfungsi 
dalam organisasi. Pihak-pihak yang bertanggungjawab dengan akuntansi 
sudah seharusnya secara berkala melakukan evaluasi, apakah kebijakan-
kebijakan maupun sikap dari pihak manajemen sudah mendukung proses 
akuntansi atau bahkan menjadi hambatan, baik secara teknis maupun 
psikologis. 
2. Pengaruh sistem akuntansi terhadap perilaku manusia. 
Bidang dari akuntansi keperilakuan ini berkaitan tentang bagaimana 
sistem akuntansi mempengaruhi motivasi, produktivitas, pengambilan 
keputusan, kepuasan kerja, serta kerja sama. Salah satu contoh adalah 
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adanya masalah sistem akuntansi dalam organisasi yang sering diremehkan 
jika terjadi stagnasi alur informasi atau dokumen. Hal ini akan sangat 
mengganggu kelancaran proses akuntansi, yang pada akhirnya akan 
mengganggu proses pengambilan keputusan karena sulitnya mendapatkan 
informasi. 
3. Metode untuk memprediksi dan strategi untuk mengubah perilaku manusia 
Bidang ketiga ini mempunyai hubungan tentang bagaimana cara 
sistem akuntansi dapat digunakan sehingga mempengaruhi perilaku. Pada 
saat dibuatnya sistem akuntansi yang ideal yang disesuaikan dengan 
kebutuhan sekarang, maka akan mengarahkan orang-orang untuk memiliki 
sikap disiplin dan tanggungjawab untuk menyampaikan informasi yang ada 
padanya dikarenakan kemudahan sistem dan feed back informasi yang baik 
dan bermanfaat untuk unit atau bagiannya. 
E. Perilaku Akuntan dalam Penerapan Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi adalah alat yang digunakan untuk mengorganisir dan 
merangkum semua data yang menyangkut seluruh transaksi perusahaan untuk 
menghasilkan informasi yang diperlukan manajemen perusahaan dan pihak-pihak 
yang berkepentingan untuk mengawasi jalannya perusahaan dalam menentukan 
kebijakan-kebijakan atau tindakan-tindakan yang akan dilakukan dimasa yang 
akan datang. Dalam penyusunan sistem akuntansi, ada beberapa faktor-faktor 
yang dipertimbangkan, yaitu : 
1. Sistem akuntansi yang disusun ini harus mempunyai prinsip cepat yaitu 
bahwa sistem akuntansi harus menyediakan informasi yang diperlukan 
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tepat pada waktunya, dapat memenuhi kebutuhan, dan dengan kualitas 
yang sesuai;  
2. Sistem akuntansi yang disusun itu harus mampu memenuhi prinsip aman 
yang berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat menjaga keamanan harta 
milik perusahaan maka sistem akuntansi harus disusun dengan 
mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan intern;  
3. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip murah yang 
berarti biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat 
ditekan sehingga tidak mahal, dengan kata lain, dipertimbangkan biaya 
(cost) dan manfaat (benefit) dalam menghasilkan suatu informasi.  
Sistem akuntansi adalah alat yang digunakan untuk mengorganisir dan 
merangkum semua data yang menyangkut seluruh transaksi perusahaan untuk 
menghasilkan informasi yang diperlukan manajemen perusahaan dan pihak-pihak 
yang berkepentingan untuk mengawasi jalannya perusahaan dalam menentukan 
kebijakan-kebijakan atau tindakan-tindakan yang akan dilakukan dimasa yang 
akan datang. Informasi yang dihasilkan dari suatu sistem akuntansi dapat 
digunakan oleh pengguna informasi tersebut untuk menjalankan pekerjaan 
mereka. Sebuah data akuntansi yang berasal dari sistem informasi akuntansi 
sangat penting untuk kesuksesan karir seorang akuntan. Informasi dari suatu 
sistem akuntansi adalah hal yang sangat penting dalam menentukan perilaku 
seseorang dalam pengambilan keputusan.  
Sebuah sistem akuntansi tidak lepas dari sumber daya manusia yang 
dimana berperan untuk menjalankan sistem akuntansi tersebut walaupun secara 
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teknis telah di nilai baik dan didukung kemajuan teknologi canggih, kesalahan 
dalam menempatkan sumber daya manusia dapat menyebabkan kesalahan pada 
output yang di hasilkan atau diharapkan. Sebuah sistem akuntansi juga dapat 
berperan dalam menentukan perilaku seorang dalam pengambilan keputusan. Oleh 
karena itu sistem akuntansi dan perilaku manusia adalah suatu yang tidak dapat 
dipisahkan. Karena perkembangan akuntansi itu sendiri tak lepas dari aspek 
perilaku.  
Peranan sumber daya manusia dalam penerapan sistem akuntansi dalam 
suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting. Keberhasilan suatu sistem 
akuntansi sangat dipengaruhi oleh perilaku pemakainya yang dalam hal ini adalah 
seorang akuntan. Ketika para pelaku akuntansi dalam pengambilan keputusan atau 
hal-hal yang terkait dengan sistem akuntansi yang diterapkan, tidak menutup 
kemungkinan akan melakukan hal-hal yang tidak etis dan akan berdampak pada 
aktivitas entitas. 
Perilaku-perilaku menyimpang sering kali dilakukan oleh seorang akuntan 
untuk membuat citra perusahaan yang baik atau meningkatkan pendapatan 
perusahaan dengan melakukan manipulasi pada laporan keuangan yang dibuatnya. 
Perilaku menyimpang seorang akuntan sering dilakukan karena benturan 
kepentingan pribadi. Untuk dapat mengatur perilaku pelaku-pelaku akuntansi di 






F. Kajian Etika Profesi Akuntan 
Etika sejak dulu sudah dikenal oleh masyarakat, tetapi masyarakat saja 
yang masih belum mengetahui kegunaan dari etika itu sendiri, karena terkadang 
menganggap etika hanyalah seperti kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. Menjadi 
seorang akuntan harus tunduk terhadap kode etik akuntan yang dikeluarkan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Kode etik IAI tersebut merupakan panduan dan 
aturan bagi seluruh akuntan, baik yang berpraktik sebagai akuntan public, bekerja 
dilingkungan dunia usaha, instansi pemerintahan, maupun di lingkungan 
pendidikan dalam pemenuhan tanggung jawab profesionalnya (Koerniawan, 
2013). Karena pada dasarnya tujuan profesi akuntan adalah memenuhi tanggung 
jawabnya dengan stndar profesionalisme tertinggi, mencapai tingkat kinerja 
tertinggi, dengan orientasi kepada kepentingan publik.  
Menurut Risa profesionalisme suatu profesi akuntan mensyaratkan tiga hal 
utama yang harus dipunyai oleh setiap anggota akuntan yaitu keahlian, 
pengetahuan, dan berkarakter. Karakter menunjukkan kepribadian seorang 
akuntan yang diwujudkan dalam sikap dan tidakan etis akuntansi yang akan 
sangat menetukan keberadaannya dalam persaingan dia antara rekan profesi dari 
Negara lainnya. 
Pelanggaran etika profesi akuntan di perusahaan memang banyak, tetapi 
upaya untuk menegakkan etik perlu digalakkan. Misalkan perusahaan tidak perlu 
berbuat curang untuk meraih kemenangan. Hubungan yang tidak transparan dapat 




Etika profesi akuntan tidak akan dilanggar jika ada aturan dan sangsi. 
Kalau semua tingkah laku yang salah dibiarkan, lama kelamaan akan menjadi 
kebiasaan. Repotnya, norma yang salah ini akan menjadi budaya. Oleh karena itu 
bila ada yang melanggar aturan diberikan sangsi untuk memberi pelajaran kepada 
yang bersangkutan. 
Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menegakkan budaya 
transparansi antara lain: 
1. Penegakkan budaya berani bertanggung jawab atas segala tingkah lakunya. 
Indiidu yang mempunyai kesalahan jangan bersembunyi di balik institusi. 
Untuk menyatakan kebenaran kadang dianggap melawan arus, tetapi 
sekarang harus ada keberanian baru untuk menyatakan pendapat. 
2. Ukuran-ukuran yang dipakai untuk mengukur kinerja jelas. Bukan 
berdasarkan kedekatan dengan atasan, melainkan kinerja. 
3. Pengelolaan sumber daya manusia harus baik 
4. Visi dan misi perusahaan jelas mencerminkan tingkah laku organisasi. 
Hal lain yang juga mempengaruhi seorang berperilaku etis adalah 
lingkungan, yang salah satunya ialah lingkungan dunia pendidikan. Dunia 
pendidikan akuntansi juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku etis 
akuntan (Wirdayanti, 2007). Oleh sebab itu perlu diketahui pemahaman calon 
akuntan terhadap masalah-masalah etika, dalam hal ini berupa etika bisnis dan 





G. Rerangka Pikir 
Akuntansi keperilakuan yang membahas tentang bagaimana sistem 
akuntansi dan perilaku manusia memiliki hubungan timbal balik yang sangat 
penting. Dalam penerapan suatu sistem akuntansi tidak bisa terlepas dari peranan 
akuntan sebagai pemakai sistem itu sendiri. Peran akuntan dalam sistem akuntansi 
merupakan buah dari perilaku akuntan dalam pemakaian sistem akuntansi. 
Perilaku seseorang dapat dipengaruhi dari faktor internal maupun eksternal. Dan 
harus tetap berpegang pada konsep etika akuntan yang sudah diatur dalam kode 
etik profesi akuntan yang dibuat oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 
Penjelasan landasan teori dan teori-teori yang relevan mengenai perilaku 
akuntan dalam penerapan sistem akuntansi dan bagaimana etika profesi seorang 
akuntan harus dimulai dari dasarnya terlebih dahulu (philosophical thinking).  
Perilaku-perilaku akuntan yang bekerja di dalam suatu perusahaan diharapkan 
mampu memaksimalkan fungsi dan perannya dalam penerapan sistem akuntansi 
di dalam suatu perusahaan dan tetap berpegang pada kode etik profesi akuntan. 














    Gambar 2.1 


































Perilaku Etis Akuntan 
Etika Profesi Akuntan 
1. Integritas 
2. Objektivitas 
3. Kompetensi dan Kehati-
hatian Profesional 
4. Kerahasiaan 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu; 
mendeskripsikan aspek-aspek yang berkaitan dengan objek penelitian secara 
mendalam. Sugiyono (2009) dalam Simamora dan Abdul (2013) mengatakan 
metode penelitian kualitatif akan cocok digunakan untuk penelitian seperti hal-hal 
berikut yaitu: masalah penelitian belum jelas (masih remang-remang atau 
mungkin masih gelap), untuk memahami makna dibalik data yang tampak, untuk 
memahami interaksi sosial, untuk memahami perasaan orang lain, untuk 
mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data dan untuk meneliti 
sejarah perkembangan. Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Bosowa Taksi 
Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini  menggunakan  pendekatan  fenomenologi. Menurut 
Crewswell (2015: viii) fenomenologi yaitu pendekatan penelitian yang 
menekankan esensi atau hakikat dari suatu fenomena yang dialami oleh beberapa 
individu. Ada beberapa fenomenologi yang dapat dijadikan sebagai alat analisis. 
Tiga macam fenomenologi itu adalah fenomenologi transcendental, eksistensial, 
dan sosiologi (Kamayanti, 2016: 150). Fenomenologi transcendental digunakan 
dalam penelitian ini karena merupakan pendekatan yang paling sering digunakan 
dalam penelitian dan berpusat pada pemaknaan terhadap individual dalam 
memahami konteks tertentu. 
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C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data subyek. Data 
subyek merupakan data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara 
individual atau secara kelompok yang sumbernya diklasifikasikan berdasarkan 
tanggapan (respon) yang diberikan oleh responden. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung 
dari akuntan dan atau karyawan bagian keuangan dari PT. Bosowa Taksi 
Makassar seperti data hasil wawancara sesuai daftar pertanyaan dan data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari berbagai literature terutama materi tentang 
behavioral accounting, sistem akuntansi, dan etika akuntan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang lengkap, peneliti menggunakan teknik 
triangulation (triangulasi) sebagai salah satu bentuk pengumpulan data kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Observasi  
Observasi atau yang disebut pengamatan meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dan lebih banyak menggunakan salah 
satu dari panca indra yaitu indra penglihatan. Observasi akan lebih efektif 
jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami, 
tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami. Dalam hal ini 
peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian dengan 
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tujuan menilai perilaku akuntan dalam penerapan sistem akuntansi dan 
etika akuntan pada PT. Bosowa Taksi Makassar. 
2. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report atau 
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Metode 
wawancara yang digunakan adalah wawancara terpimpin sehingga peneliti 
menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada akuntan dan atau 
karyawan bagian keuangan PT. Bosowa Taksi Makassar. 
3. Studi Pustaka  
Teknik pengumpulan data dengan melakukan penelusuran dengan 
menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah dan perundang-
undangan terkait dengan objek penelitian untuk mendapatkan konsep dan 
data-data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai 
penunjang penelitian. 
4. Dokumentasi  
Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden 




5. Internet Searching  
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi 
referensi peneliti serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian terpenting 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti mungkin menggunakan alat-alat bantu untuk 
mengumpulkan data seperti : 
1. Alat tulis 
2. Alat perekam 
3. Daftar pertanyaan wawancara. 
4. Buku, jurnal, dan referensi lainnya.  
Validasi terhadap peneliti meliputi pemahaman metode penelitian 
kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti 
untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun logiknya. Untuk 
memperoleh data dan informasi yang valid dan akurat, dilakukan wawancara 
secara mendalam, terhadap informan-informan yang dijadikan sumber informasi. 
Sedangkan informan yang dipilih adalah informan yang terlibat langsung serta 
memahami dan dapat memberikan informasi (gambaran) tentang perilaku akuntan 





F. Pengelolaan dan Analisis Data  
Pengolaan data dilakukan setelah data diperoleh dari hasil wawancara, 
dokumentasi, dan obsevasi. Langkah–langkah yang dilakukan, yaitu: 
1. Peneliti memulai mengorganisasikan semua data yang telah dikumpulkan. 
2. Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai 
data yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data. 
3. Menemukan dan mengelompokkan pernyataan yang dirasakan oleh 
responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan yang 
tidak relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pernyataan yang 
bersifat repetitive atau tumpang tindih dihilangkan. 
4. Reduksi data (Data Reduction), memilah, memusatkan, dan 
menyederhanakan data yang baru diperoreh dari penelitian yang masih 
mentah yang muncul dari catatan–catatan tertulis di lapangan. 
5. Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi dalam 
bentuk satu kesatuan, selektif dan dipahami. 
6. Perumusan dalam simpulan, yakni dengan melakukan tinjauan ulang di 
lapangan untuk menguji kebenaran dan validitas makna yang muncul 
disana. Hasil yang diperoleh diinterpresentasikan, kemudian disajikan 
dalam bentuk naratif. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Di dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif 
menggunakan validitas interbal (credibility) pada aspek nilai kebenaran, pada 
penerapannya ditinjau dari validitas eksternal (transferability), dan realibilitas 
33 
 
(dependability) pada aspek konsistensi, serta obyektivitas (confirmability) pada 
aspek naturalis (Sugiyono, 2014). Pada penelitian kualitatif, tingkat keabsahan 
lebih ditekankan pada data yang diperoleh. Melihat hal tersebut maka kepercayaan 
data hasil penelitian dapat dikatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan sebuah penelitian. Namun dalam penelitian ini hanya digunakan dua 
pengujian yang sesuai, yaitu uji creadibility (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal). 
1. Uji Validitas Internal 
Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan uji kredibilitas 
(validityas internal) terhadap data hasil penelitian sesuai dengan prosedur uji 
kredibilitas data dalam penelitian kualitatif. Adapun macam-macam pengujian 
kredibilitas menurut Sugiyono (2014) antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. 
a. Perpanjangan Pengamatan Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara 
peneliti dan narasumber sehingga tidak ada lagi informasi yang 
disembunyikan oleh narasumber karena telah memercayai peneliti. Selain 
itu, perpanjangan pengamatan dan mendalam dilakukan untuk mengecek 
kesesuaian dan kebenaran data yang telah diperoleh. Perpanjangan waktu 
pengamatan dapat diakhiri apabila pengecekan kembali data di lapangan 
telah kredibel.  
b. Meningkatkan ketekunan pengamatan yang cermat dan berkesinambungan 
merupakan wujud dari peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh 
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peneliti. Ini dimaksudkan guna meningkatkan kredibilitas data yang 
diperoleh. Dengan demikian, peneliti dapat mendeskripsikan data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
c. Triangulasi Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik 
tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan 
pembanding terhadap data yang telah ada.  
1) Triangulasi Sumber, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan 
sesuai dengan apa yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. 
Peneliti akan melakukan pemilahan data yang sama dan data yang 
berbeda untuk dianalisis lebih lanjut.  
2) Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan dalam 
hal ini teori akuntansi keperilakuan dan aturan yang ditetapkan atas 
objek penelitian sehingga memperoleh gambaran atau temuan. Selain 
itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman 
asalkan peneliti mampu  menggali pengetahuan teoretik secara 
mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. 
3) Triangulasi data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
sumber data utama yaitu annual report, peneliti bisa menggunakan 
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sumber data pendukung lainnya seperti berita-berita terkait aktivitas 
Pelaporan Keuangan di berbagai media. Tentu masing-masing cara  itu 
akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya 
akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 
fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
4) Menggunakan Bahan Referensi. Bahan referensi adalah pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Bahan 
yang dimaksud dapat berupa alat perekam suara, 
kamera, handycam dan lain sebagainya yang dapat digunakan oleh 
peneliti selama melakukan penelitian. Bahan referensi yang dimaksud 
ini sangat mendukung kredibilitas data.  
d. Diskusi, yakni diskusi yang dilakukan dengan orang yang kompeten pada 
bidangnya dan mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga 
memperoleh kemantapan terhadap hasil penelitian. Teknik ini digunakan 
agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta 
memberikan kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki dan 
mendiskusikan hasil penelitian dengan orang yang dianggap kompeten. 
2. Validitas Eksternal (Transferability) 
Uji validitas eksternal berkaitan dengan kriteria transferabilitas 
(transferability), yang merujuk pada kemampuan hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan atau ditransfer kepada konsteks atau seting yang lain (Emzir, 
2014). Transferabilitas adalah tanggung jawab seseorang dalam melakukan 
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generalisasi, peneliti dapat meningkatkannya dengan melakukan suatu pekerjaan 
mendiskripsikan suatu konteks penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi sentral 
pada penelitian tersebut. Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian 
kualitatif memiliki sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, akan tetapi penelitian 
kualitatif dapat dikatakan memiliki keabsahan ekternal terhadap kasus-kasus lain 
selama kasus tersebut memiliki konteks yang sama. 
Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini dan untuk selanjutnya 
dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan dibuat secara rinci, jelas, 
sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan 
hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya mengambil 
keempat prinsip tersebut. Dengan demikian, maka pembaca akan memperoleh 
pemahaman yang lebih jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat  
memutuskan bisa atau tidaknya hasil penelitian ini diaplikasikan di tempat lain. 
Bila pembaca memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, salah satunya jika 
hasil penelitiannya dapat diberlakukan (transferability), maka laporan tersebut 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan  
1. Sejarah Singkat Bosowa Taksi Makassar  
Bosowa didirikan oleh H.M Aksa Mahmud, pada tanggal 22 februari 1973 
dengan nama perusahaan “CV. Moneter” yang bergerak dibidang perdagangan 
umum, sesuai akte nomor 6 yang dibuat oleh dan di hadapan notaris Prof. Teng 
Jing Leng, SH. Selaku notaris Joost Dumanauw pada tanggal 6 april 1978 CV. 
Moneter berubah menjadi PT. Moneter Motor dengan bidang usaha agen Datsun 
yang diangkat oleh PT. Indokarya sebagai distributor tunggal di Indonesia dan 
berkantor di Pare-pare dengan modal awal Rp.5.000.000,- dari kredit bank BNI 
setempat. Kurang lebih dua tahun sebagai agen Datsun secara tiba-tiba usaha tidak 
lancar dan akhirnya terhenti, demikian juga PT. Moneter Motor ikut berhenti 
karena tidak ada suplai kendaraan.  
Dengan perjuangan tanpa mengenal lelah, pendiri usaha ini merubah 
usahanya menjadi PT. Bosowo Berlian Motor yang mendapat kepercayaan 
sebagai dealer kendaraan Mitsubishi yang diangkat oleh PT. Krama Yudha Tiga 
Berlian Motor di Jakarta sebagai agen tunggal pemegang merek Mitsubisthi di 
Indonesia dengan akta pendirian pada tanggal 14 oktober 1980 nomor 82 yang 
dibuat oleh dan dihadapan notaris Hasan Zaeni Zaenal, SH. Di Makassar, adapun 
kantor dari Pare-pare di pindahkan ke Makassar yang terletak di jalan Gunung 
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Bawakaraeng nomor 138 dan kemudian kantor pusat Bosowa didirikan di jalan 
Urip Sumoharjo nomor 188 Makassar.  
Sejak berdirinya Bosowa Taksi pada tanggal 07 Januari 1987 Bosowa 
Taksi beserta seluruh jajaran Direksi, Karyawan dan Mitra Pengemudi telah 
berkomitmen untuk memberikan pelayanan jasa transportasi yang mengutamakan 
keselamatan dan pelayanan. Kegiatan pertaksian PT . Bosowa Taksi Makassar 
dimulai pada tahun 1989, dengan nama PT Merpati Wahana Merpati Taksi, 
bekerjasama dengan KOPADMAS (Koperasi Angkutan Maros) yang telah 
memperoleh fasilitas PMDN sebanyak 100 unit Taksi. Melakukan perluasan 
usaha dengan surat persetujuan penanaman modal dalam negeri nomor : 
68/Iipmdn/1992 tertanggal 30 Mey 1992, Nomor proyek: 71/22-21-07041 
sebanyak 200 unit.  
Melihat kondisi masyarakat dimana taksi sudah merupakan kebutuhan 
penunjang tranportasi, maka PT. Bosowa taksi pada bulan November/Desember 
2000 menambah 200 unit taksi, sehingga total yang beroperasi pada bulan 
Desember 2001 sebanyak 500 unit. Melihat kondisi di atas, seluruh taksi 
merupakan milik perusahaan jadi seluruh biaya perawatan di tanggung oleh 
peerusahaan, kecuali kerusakan yang diakibatkan karena kecelakaan, kerusakan 
karena kecelakaan atau kerusakan yang diakibatkan oleh pengemudi biaya 
kerusakan di bebankan kepada pengemudi.  
Pengalaman panjang selama 28 tahun mengelola bisnis transportasi 
mendukung upaya perusahaan mengembangkan teknologi baru dan mengelola 
sumber daya manusia, agar tetap unggul. Sebagai wujud penghargaan kepada 
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masyarakat yang telah memberikan kepercayaan dan bersinergi dengan Bosowa 
Taksi, Memiliki prinsip bahwa kinerja perusahaan harus secara konsisten 
dipelihara dan ditingkatkan sebagai upaya dinamis perusahaan untuk terus 
berprestasi.  
Memulai Usahanya di tahun 1987, kini unit Bosowa Taksi telah tersebar di 
kota Makassar dan sekitarnya serta kota Surabaya dan sekitarnya. Bosowa Taksi 
juga telah memperluas jenis layanannya, yang awalnya hanya memiliki taksi 
regular, kini telah dilengkapi juga dengan taksi eksekutif berjenis Alphard. 
Sebagian dari keberhasilan ini berkat kemampuan Bosowa Taksi menjaga kualitas 
pelayanan selama bertahun-tahun. Strategi penempatan armada serta kemudahan 
mendapatkannya, telah menjadikan Bosowa Taksi meraih predikat sebagai mitra 
transportasi yang handal dan terpercaya.  
Bosowa Taksi yang beralamat di Jalan Daeng Tata No. 31 Makassar dan 
Jalan Asem Rowo No. 25 Surabaya merupakan mitra transportasi terpercaya. 
Memanfaatkan teknologi dan pengaplikasian sistem pemesanan terkomputerisasi 
sepanjang hari, perusahaan berhasrat memberi layanan terbaik dan menyamankan 
setiap penumpang. Di sisi operasi, strategi penempatan outlet taksi di sejumlah 
sarana umum baik Mall, Rumah Sakit, serta Bandara telah memudahkan para 
pengguna Bosowa Taksi. Bsowa Taksi juga terus berusaha melebarkan sayapnya 
dibeberapa kota besar di Indonesia. Investasi penambahan dan peremajaan akan 








Jejak Langkah Perusahaan 
 
Tahun  Keterangan 
1987 Ini adalah tahun awal berdiri dan beroperasinya taksi 
Bosowa berjenis Reguler 
1990 Penambahan lokasi Poo di salah satu Pusat Bisnis di 
Makassar 
1993 Taksi Bosowa mulai beroperasi di Surabaya 
1996 Perubahan warna Taksi Bosowa dar awalnya bru muda 
menjadi bir tua sesuai dengan warna Corporate. 
2000 Terpilih sebagai The Best pelayanan publik jasa angkutan 
umum dan pariwisata Sulawesi-Selatan 
2002 Terpilih sebagai taksi pilihan wanita 
2005 Mendapatkan predikat Pengemudi Terbaik untuk 
Transportasi Umum dari Pemerintah Sulawesi Selatan dan 
Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Selatan. 
2010 Terpillih sebagai taksi favorit pilihan pengguna internet 
leh MarkPlus 
2013 Sejumlah penghargaan yang diterima oleh Bosowa Taksi 
Eksklusif berjenis Alphard 
2014 Terpilih sebagai Mask Brand untuk taksi di Kota Makassar 
(Sumber: Data Profil Bosowa Taksi) 
Adapun Bosowa Taksi mengusung logo yang sangat mudah di pahami dan 
diingat oleh masyarakat. Logo tersebut digambarkan dengan gambar logo Bosowa 
tulisan tegas dan berwarna biru tua dan putih sesuai dengan warna corporate. 




















Bosowa Taksi telah resmi beroperasi di berbagai kota besar di Indonesia, 
termasuk Makassar, Kendari, Banyuwangi, Jember, Mamuju, Surabaya, palopo, 
Adapun pihak perusahaan Taksi Bosowa masih berencana untuk melakukan 
pengembangan di kota-kota lainnya pada tahun mendatang. 
2. Visi dan Misi  
a. Visi  
Pengertian Visi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip 
oleh Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa adalah suatu pandangan atau wawasan 
yang dirancang oleh para pendiri perusahaan. Berikut merupakan visi dari 
perusahaan Bosowa Taksi Indonesia:  
“Menjadi perusahaan jasa transportasi taksi terbaik dan terkemuka di 
Indonesia pada tahun 2018”  
b. Misi  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa pengertian misi dalam perusahaan adalah tindakan 
untuk melakukan tugas dalam mewujudkan visi yang telah dibuat oleh pendiri 
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perusahaan. Misi perusahaan PT. Bosowa Taksi Indonesia dalam mewujudkan 
visinya, yaitu:  
“Membangun Ekonomi Nasional Melalui Jasa Transportasi Taksi yang 
Memberi Manfaat Bagi Masyarakat”.  
Pada umumnya terdapat delapan karakteristik penting yang dapat dipakai 
sebagai pertimbangan dalam penyusunan misi perusahaan. Suatu misi yang baik 
adalah yang dapat menjawab salah satu atau lebih karakteristik berikut. 
1. Customer, kebanyakan pelanggan Bosowa Taksi merasa puas dengan 
pelayanan yang diberikan oleh Bosowa Group dari Supir yang sangat 
ramah dan menguasai jalan sehingga penumpang percaya bahwa ia akan 
diantar ke tempat tujuan, serta CS yang sabar dalam menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh pelanggan.  
2. Produk dan jasa, Bosowa Taksi dalam menjalankan usahanya menitik 
beratkan kepada Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction), dan 
pelayanan pariwisata domestik dan manca negara, sesuai Motto Bosowa 
Taksi sehingga pelayanannya bisa berkembang, tidak lagi sekadar 
mengemban tugas mengantarkan pelanggan dari satu titik ke titik lain, tapi 
disesuaikan dengan permintaan pelanggan. Menyediakan berbagai macam 
layanan transportasi mulai dari taksi reguler hingga rental limousin dan 
bus untuk konsumen semua itu ditujukan agar penumpang merasa aman 
dan nyama.  
3. Pasar, memenangkan persaingan di pasar adalah kualitas pelayanan. 
Untuk itu, Taksi Bosowa senantiasa melakukan inovasi-inovasi dan 
perbaikan yang berkelanjutan demi kepuasan para pelanggan. Outlet-outlet 
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Bosowa Taksi Group tersebar di berbagai wilayah strategis di Indonesia 
seperti di mall, tempat-tempat hiburan dan hotel, sehingga pelanggan 
dengan mudah menemukan taksi. Selain itu taksi-taksi yang keliling 
mencari penumpang juga banyak beroperasi di jalan raya. 
4. Teknologi, Bosowa Taksi memberikan penekanan melalui ketentuan-
ketentuan khusus yang harus oleh armadanya apabila akan turun ke jalan 
serta penggunaan teknologi GPS yang mempercepat tahap pemesanan 
taksi merupakan bentuk nyata dari service quality yang disajikan oleh 
Bosowa Group untuk mendapatkan benefit jangka panjang, kepuasan 
terutama loyalitas pelanggan.  
5. Komitmen terhadap pertumbuhan, keuntungan atau stabilitas, Tutur 
pendiri Bosowa Aksa Mahmud:  
“Bosowa tetap bersemangat secara kedaerahan dan berkebangsaan 
Indonesia. Bosowa senantiasa berpijak pada nilai-nilai yang 
mengedepankan pembelajaran tiada henti, kerjasama, berjiwa melayani 
dan menjadi yang terbaik. Dengan mengacu kepada standar Bosowa 
Exellence, kami senantiasa melakukan terobosan-terobosan untuk tetap 
menjaga keunggulan kompetitif Bosowa dan bertekad untuk tetap jaya 
dimasa yang akan dating”.  
6. Konsep Perusahaan, mempertahankan standar kualitas pelayanan prima 
secara berkelanjutan adalah kunci dari reputasi dan keberhasilan Bosowa 
Group. Dengan motto Aman, Nyaman, Mudah didapat dan Berkesan 
menjadikan Bosowa Taksi partner terpercaya dalam transportasi.  
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7. Komitmen terhadap image masyarakat, mengemban tugas 
mengantarkan pelanggan dari satu titik ke titik lain, tapi disesuaikan 
dengan permjntaan pelanggan yang aman, nyaman, dan mudah.  
8. Komitmen terhadap karyawan, salah satu cara yang dilakukan adalah 
menjadikan karyawan Bosowa Taksi sebagai keluarga besar. Di Bosowa 
ini pekerja adalah bagian dari keluarga besar bukan karyawan. Kita ini 
perusahaan padat karya. Karena ini keluarga besar terciptalah budaya dan 
masing-masing saling peduli. Sopir kita juga didik dengan membayar upah 
para karyawan sesuai dengan regulasi yang ditetapkan pemerintah.  
3. Filosofi 
Dalam proses pencapaian visi dan misi, maka perusahaan memiliki filosofi 
sebagai dasar dalam menjalankan kegiatannya, yaitu : 
a. Bekerja keras, artinya berfikir secara efektif dan efisien, bekerja dengan 
penuh tanggung jawab, inovatif, kreatif, mandiri, serta berorientasi pada 
kualitas kerja yang prima. 
b. Belajar terus, artinya selalu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
wawasannya. Sadar akan tuntutan profesionalisme, tanggap akan 
perubahan serta mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan. 
c. Berdoa, artinya selalu memohon perlindungan dan berkah dari Allah, 
Tuhan Yang Maha Esa, selalu  mensyukuri nikmat-Nya, bekerja diyakini 
sebagai ibadah, selalu optimis melihat persaingan hidup karena yakin 




4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan salah satu unsur terpenting dalam suatu  
organisasi atau perusahaan. Fungsi struktur organisasi diantaranya adalah untuk 
pembagian wewenang, menyusun pembagian kerja dan merupakan suatu sistem 
komunikasi. Dengan demikian kegiatan yang beraneka ragam dalam suatu 
perusahaan disusun secara teratur sehingga tujuan usaha yang telah ditetapkan 
sebelumnya dapat tercapai dengan baik.  
Suatu perusahaan dalam memberi tugas, wewenang, dan tanggungjawab 
pada setiap karyawan melaui pemberian imbalan yang seimbang dengan prestasi 
kerja mereka. Dengan demikian setiap karyawan perusahaan dimana karyawan 
tersebut bekerja akan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan tersebut. 
Disamping itu struktur oprganisasi perusahaan merupakan unsur penting karena 
dari struktur ini dapat diketahui tatanan kerja organisasi perusahaan, dapat diukur 
sejauh mana mekanisme kerja suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik atau 
tidak. Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi yang berbeda-beda, 
tergantung pada jenis usahanya, luas perusahaan daerah operasinya dan jumlah 
perwakilan serta beberapa faktor lainnya. Dengan adanya struktur organisasi yang 
memisahkan fungsi dengan jelas, maka dapat diperoleh keuntungan sebagai 
berikut :  
a. Terciptanya arus komunikasi yang baik dalam perusahaan.  
b. Terhindarnya konflik dalam pelaksanaan kegiatan kerja.  




d. Terwujudnya hubungan yang harmonis antar karyawan dalam perusahaan  
Adapun gambar struktrur organisasi PT. Bosowa Taksi Makassar dan 
penjelasan serta tugas dari masing-masing bagan sebagai berikut : 
Gambar 4.2 

















5. Tugas Pokok  
a. Direktur :  
Tugas pokok :  
1) Memantau kondisi perusahaan secara keseluruhan.  
2) Berhubungan dengan pemerintah.  
3) Bertanggung jawab kepada presiden direktur.  
b. General Manager :  
Tugas pokok :  
1) Memenuhi kebutuhan armada termasuk perawatan armada angkutan taksi. 
2) Bertanggungjawab terhadap operasional armada.  
3) Bertanggungjawab kepada direktur.  
c. Manager Keuangan :  
Tugas pokok :  
1)  Mengikuti perkembangan ekonomi nasional dan pemanfaatan untuk 
penyesuaian akuntansi/keuangan perusahaan sehingga dapat mengikuti 
perkembangan dunia usaha.  
2) Mengkoordinir dan mengarahkan penyusunan rencana keuangan jangka 
pendek dan panjang agar dapat memanfaatkan sumber dana secara maksimal, 
efesien dan efektif.  
3) Mengusahakan pengembangan sumber dana, mengkoordinasi dan 
mengerahkan pengolahan arus dana perusahaan dengan lancar, efesien dan 
efektif. 
4) Mempersiapkan penyusunan pedoman atau petunjuk pelaksanaan administrasi 
keuangan perusahaan serta melaksanaan pembinaan terhadap para pelaksana. 
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5) Melaporkan kepada direksi mengenai keadaan keuangan perusahaan pada 
khususnya, baik bersifat rutin maupun insidental.  
6) Melaksanakan penggunaan dana interen perusahaan maupun dari luar 
perusahan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan.  
7) Mengatur pemanfaatan dana sebaik dan seefesien mungkin.  
8) Membuat analisa perkembangan dan keadaan keuangan perusahaan untuk 
memberi informasi yang menunjang perkembangan perusahaan.  
9) Menyelengarakan pembuatan rencana dana perusahaan.  
10) Melakukan tugas pokok sebagai penaggungjawab masalah perpajakan yang 
administrasinya dilakukan oleh acconting.  
d. Manager Operasional :  
Tugas pokok :  
1) Mengatur inventarisasi dan pemeliharaan kendaraan.  
2) Menangani kegiatan opearasional kendaraan yang berhubungan dengan pihak 
ketiga.  
3) Memonitor kelengkapan dan keabsahan administrasi kendaraan secara 
keseluruhan.  
4) Memonitor kegiatan bagian kendaraan, pengawasan bengkel dan Spare parts. 
5) Membuat rencana kerja dan laporan secara periodik mengenai kegiatan 
operasional secara keseluruhan.  
6) Mengkoordinasikan dan mengarahkan pengemudi mengenai aturan tata tertib 
dan produktivitas.  
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7) Mengikuti perkembangan operasional diluar dan pemanfaatannya untuk 
penyesuaian langkah perusahaan sehingga dapat mengikuti perkembangan 
dunia usaha.  
e. Kepala Administrasi Umum dan Personalia.  
Tugas pokok :  
1) Memelihara dan mengarahkan pelaksanaan penyelanggaraan administrasi 
kepegawaian dan penyelesaian permasalahan-permasalahan kepegawaian 
yang timbul.  
2) Memelihara keabsahan perizinan yang diperlukan untuk kepentingan 
perusahaan.  
3) Menyelenggarakan tata perkantoran dan tugas-tugas umum lainnya.  
4) Menangani/menyelesaikan masalah hukum yang dihadapi perusahaan dalam 
hubungannya dengan ikatan-ikatan kontrak dan kemantapan perusahaan.  
5) Mengamankan (secara hukum) segala aktivitas dan kepentingan perusahaan.  
6) Mengurus dan menyelesaikan masalah penambahan dan pengadaan investasi 
kantor.  
7) Melaporkan kepada atasan mengenai kegiatan administrasi umum dan 
personalia, baik yang bersifat umum maupun insidental.  
8) Memberi informasi kepada atasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
peraturan-peraturan dan sebagainya.  
f. Bagian Akuntansi / Pembukuan  
Tugas pokok :  
1) Menyelenggarakan proses akuntansi perusahaan agar informasi keuangan 
perusahaan dapat dilaporkan tepat pada waktunya.  
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2) Mengendalikan proses akuntansi perusahaan agar informasi keuangan 
perusahaan dapat dipercaya dan wajar.  
3) Menyajikan data untuk pengendalian keuangan dan pembelanjaan (termasuk 
perpajakan).  
4) Memberi usulan mengenai langkah-langkah dalam bidang administrasi dan 
keuangan untuk menghindari terjadinya penyimpangan.  
5) Mengerjakan kader piutang driver.  
6) Membuat klain piutang driver.  
7) Menganalisa hasil pengemudi setiap hari.  
8) Membuat laporan secara rutin mengenai kegiatan bagian akuntansi (termasuk 
laporan pph 21 setiap bulannya).  
g. Kepala Kasir :  
Tugas pokok :  
1) Menyusun dan mencatat setiap transaksi yang telah terjadi setiap hari melalui 
kas.  
2) Menyusun/meng-file setiap transaksi yang telah dicatat.  
3) Membuat laporan tertulis secara rutin mengenai kegiatan kasir.  
h. Kepala Spare parts  
Tugas pokok :  
1) Memberi penunjang Spare parts untuk kelancaran kegiatan bengkel 
kendaraan.  
2) Menyusun keperluan Spare parts kendaraan pada bengkel sesuai order yang 
ada.  
3) Mencari informasi sumber dan harga Spare parts.  
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4) Mengadakan pembelian sesuai dengan order yang telah disetujui.  
5) Mengelola gudang serta sistemnya.  
6) Membuat laporan secara priodik mengenai kondisi Spare parts, pengadaan 
gudang.  
7) Mengadakan cross check pemakaian atau penggunaan Spare parts taksi.  
i. Kepala Logistik  
Tugas pokok :  
1) Membuat nota pesanan dan mengadakan pembelian sesuai order yang telah 
disetujui.  
2) Mencari sumber informasi dan harga Spare parts/barang yang dianggap 
paling murah.  
3) Menyerahkan daftar atau mencatat Spare parts/barang yang dianggap paling 
murah.  
4) Membuat laporan secara priodik mengenai kondisi harga barang-barang dan 
Spare parts.  
j. Verifikasi  
Tugas pokok :  
1) Mengecek kebenaran setiap teransaksi.  
2) Mengadakan konfirmasi terhadap setiap pengawasan atas kebenaran setiap 
transaksi poin pertama.  
3) Mengecek/membandingkan harga pasar atas pengadaan barang.  
4) Menerima dan memeriksa kebenaran kuitansi tagihan yang masuk.  
k. Kepala Operator  
Tugas pokok :  
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1) Mengkoordinir kegiatan operator untuk kelancaran pelayanan terhadap 
pelanggan.  
2) Bekerja sama dengan bagian pengawas dalam hal mengupayakan kelancaran 
operasional taksi.  
3) Menerima order dan meneruskan kepada driver melalui radio komunikasi.  
4) Menjag nama baik perusahaan dengan cara memberikan informasi yang 
positif kepada pelanggan.  
5) Mengatur jadwal dan absensi operator dan mengawasi peralihan operator.  
6) Membantu pengawas dan mengawasi bagian driver lewat udara.  
7) Menjaga inventaris perusahaan utamanya rekom dan telepon.  
8) Membuat laporan setiap saat mengenai informasi yang diterima melalui 
telepon kebagian yang terkait.  
l. Bimbingan dan Penyuluhan Pengemudi Taksi  
Tugas pokok :  
1) Mengadakan pembinaan dan penyuluhan bagi pengemudi yang 
produktivitasnya tidak optimal.  
2) Mengadakan proses penyelidikan khususnya pengemudi yang membuat 
pelanggaran (argometer, pelayanan, disipliner).  
3) Memonitoring perolehan pendapatan bagi pengemudi untuk selanjutnya 
dikoordinasikan bagi pembinaan.  
4) Manajemen pendidikan reguler pengemudi dan mensosialisasikan peraturan-
peraturan baru.  




m. Kepala Kendaraan  
Tugas pokok :  
1) Mengatur kendaraan/pengemudi taksi dan jadwal operasinya.  
2) Bekerjasama dan berkoordinasi dengan bagian opersional dalam rangka 
kelancaran operasional taksi.  
3) Mengawasi/mengetahui setiap unit yang memerlukan perbaikan dan unit 
berada dalam maupun diluar pool.  
4) Mengurus kelengkapan kendaraan termasuk kelengkapan administrasi.  
5) Melaporkan secara rutin mengenai kegiatan bagian kendaraan secara 
keseluruhan dan rencana kerja setiap minggunya.  
6) Memonitoring pendapatan pengemudi setiap hari.  
7) Mengadakan pemerikasaan kendaraan (kebersihan, segel, perlengkapan).  
n. Kepala Pengawas  
Tugas pokok :  
1) Mengawasi kegiatan operasional kendaraan, pengawas lapangan yang 
berhubungan dengan kelancaran pelayanan.  
2) Menjaga ketertiban dan pelayanan baik di dalam maupun diluar pool.  
3) Mengatasi masalah seperti tabrakan, ketinggalan barang, perkelahian baik 
antar sesama karyawan ataupun dengan masyarakat umum.  
4) Membuat laporan secara rutin mengenai kegiatan bagian pengawas secara 
keseluruhan.  
5) Mengawas/memonitor kegiatan bagian pengawas lapangan.  
6) Menbuat laporan secara priodik mengenai kegiatan bagian pengawas.  
7) Mengawasi penertiban KTA dan pakaian dinas.  
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o. Kepala Bagian Bengkel  
Tugas pokok :  
1) Memeriksa kendaraan yang masuk bengkel sesuai dengan pengantar yang 
ada.  
2) Mengatur tugas-tugas mekanik baik yang berhubungan dengan perbaikan 
kendaraan, maupun tugas-tugas lain yang berhubungan dengan kelancaran 
dan ketertiban dalam bengkel.  
3) Memperbaiki kendaraan yang masuk di bengkel sesui dengan pengantar 
perbaikan yang ada.  
4) Mengajukan permintaan pengadaan Spare parts untuk keperluan perbaikan 
kendaraan.  
5) Memeriksa tugas-tugas mekanik yang berkaitan dengan perbaikan kendaraan.  
6) Mengatur administarsi bengkel.  
7) Mengadakan final check dan mengeluarkan kendaraan yang ada dibengkel 
yang selesai dikerjakan dan layak jalan.  
8) Membuat laporan harian, mingguan dan bulanan mengenai kegiatan bengkel.  
9) Mengadakan quality control terhadap kondisi kendaraan.  
B. Etika Profesi Akuntan Pada PT Bosowa Taksi Makassar 
Akuntan pada perusahaan bisnis memiliki tanggung jawab untuk 
mendukung organiasasi tempatnya bekerja mencapai tujuan. Seorang akuntan 
dalam ranah bisnis dapat berperan sebagai karyawan, rekan, direktur, komisaris, 
manajer sekaligus pemilik, relawan atau alainnya, yang bekerja pada satu atau 
lebih organisasi (Komite Etika IAI, 2016:19) 
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Etika profesi merupakan sebuah profesi yang memiliki komitmen moral 
yang tinggi, yang biasanya dituangkan dalam bentuk aturan khusus yang menjadi 
pegangan bagi setiap orang mengemban profesi yang bersangkutan. Aturan ini 
merupakan aturan main dalam menjalankan atau mengemban profesi tersebut 
yang biasanya disebut sebagai kode etik yang harus dipenuhi dan ditaati oleh 
setiap profesi. Menurut Chua, dkk menyatakan bahwa etika professional juga 
berkaitan dengan perilaku moral yang lebih terbatas pada kekhasan pola etika 
yang diharapkan pada profesi tertentu. 
Etika adalah hal paling dasar yang harus dimiliki oleh seseorang terkait 
dengan profesi apapun yang mereka miliki. Perilaku beretika merupakan tulang 
punggung praktik profesi. Pentingnya sebuah etika profesi juga berlaku pada PT 
Bosowa Taksi Makassar, seperti yang di ungkapkan oleh Informan 1 bahwa: 
“Sangat penting sebab etika kan adalah pondasi awal dari seseorang untuk 
melakukan tugasnya apapun profesi mereka” (Wawancara pada tanggal 21 
Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
 
Hal senada juga di ungkapkan oleh Informan 2 yang menyatakan: 
“Tentu sangat penting. Etika kan pasti terkait dengan perilaku seseorang, 
bagaimana kita melakukan pekerjaan, bagaimana kita bersikap dengan teman 
kerja, dan juga bagaimana kita tetap menjaga nama baik perusahaan.” 
(Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
Hasil dari kedua wawancara diatas menunjukkan bahwa etika profesi 
adalah sesuatu yang urgent di miliki oleh setiap profesi yang ada karena 
merupakan pondasi dalam menentukan keberhasilan atau tidaknya mereka dalam 
menjalankan tugas profesi yang diemban. Hal ini tidak saja untuk kepentingan 
pribadi akan tetapi akan berdampak kepada perusahaan dan social masyarakat. 
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Karena akan meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap profesi 
tersebut.  
Etika profesional bagi praktik akuntan di Indonesia disebut dengan istilah 
kode etik dan dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Kode etik 
akuntansi adalah pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam 
melaksanakan tugas dan dalam kehidupan sehari-hari dalam profesi akuntansi. 
Kode etik akuntansi dapat menjadi penyeimbang segi-segi negative dari profesi 
akuntansi, sehingga kode etik bagai kompas yang menunjukkan arah moral bagi 
suatu profesi dan sekaligus menjamin profesi akuntansi di mata masyarakat. 
Begitupun dengan akuntan yang ada pada PT Bosowa Taksi Makassar yang tetap 
harus menjunjung etika profesi. 
1. Prinsip Integritas 
Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya 
pengakuan professional.Terkait dengan prinsip integritas tersebut, dalam sebuah 
pencatatan akuntansi di perlukan adanya kejujuran. Ini adalah hal dasar yang 
harus dimiliki oleh seorang akuntan dalam melakukan tugasnya. Data yang ada 
dari bukti transaksi dicatat ke dalam sistem akuntansi sesuai dengan angkanya. 
Transaksi-transaksi yang terjadi harus dicatat sesuai dengan apa yang ada. Seperti 
yang dikatakan oleh Informan 1: 
“Dalam setiap pencatatan transaksi yang kami lakukan selalu harus disertai 
dengan bukti-bukti transaksi yang ada. Entah itu dari pendapatan atau 
pengeluaran supir taksi setiap harinya atau dari pembelian dan pembiayaan 
yang kami lakukan untuk keperluan kantor dan taksi yang ada.” (Wawancara 
pada tanggal 21 Desember 2018 di Kantor Bosowa Taksi). 
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Pernyataan Informan 1 didukung oleh pernyataan yang diungkapkan oleh 
Informan 2, bahwa: 
“Penyertaan bukti transaksi tentu saja ada dalam setiap pencatatan yang kami 
lakukan. Karena bukti transaksi ini juga akan kami butuhkan nantinya pada 
saat audit bulanan perusahaan. Jadi setap transaksi yang ada harus ada notanya 
dan itu harus disimpan dengan baik” (Wawancara pada tanggal 21 Desember 
2018 di Kantor Bosowa Taksi). 
Kesimpulan dari kedua hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa setiap 
transaksi yang terjadi harus selalu disertai dengan bukti transaksi seperti nota dan 
bukti transaksi lainnya. Dari bukti transaksi yang ada kita dapat melihat apakah 
pencatatan yang dilakukan kedalam sistem keuangan sesuai dengan angka yang 
ada. Hal inilah yang kemudian dimaksud dengan prinsip integritas yaitu perlukan 
adanya kejujuran. Ini adalah hal dasar yang harus dimiliki oleh seorang akuntan 
dalam melakukan tugasnya.  
Hal senada juga diungkapkan oleh Pamela (2014) dalam penelitiannya 
yang menyatakan bahwa integritas mengharuskan seorang akuntan untuk bersikap 
jujur dan berterus terang dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya. Perilaku 
kejujuran inilah yang kemudian akan sangat menentukan laporan keuangan 
perusahaan yang dibuat. Jika kejujuran tidak dijadikan sebagai dasar dalam 
pencatatan atau pembuatan laporan keuangan perusahaan maka akan sangat 
merugikan perusahaan tersebut.  
2. Prinsip Objektivitas 
Prinsip objektivitas mengharuskan seorang akuntan untuk tidak 
membiarkan subjektivitas, benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak 
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dari pihak-pihak lain memengaruhi pertimbangan professional atau pertimbangan 
bisnisnya. Seperti yang dikatakan oleh informan 2 pada wawancaranya, bahwa: 
“Dia tidak menjadi auditor di tempat lain, tetapi menjadi auditor internal di 
semua kantor bosowa karena itu memang adalah sistem yang ditetapkan 
perusahaan.” (Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018 di Kantor Bosowa 
Taksi). 
Hal senada diungkapkan oleh Informan 1 yang mengatakan bahwa: 
“Kalau untuk bekerja sebagai akuntan di perusahaan lain tentu saja tidak. Tapi 
sistem kami disini itu akuntan juga berperan menjadi auditor internal 
perusahaan bosowa, bukan cuman di bosowa taksi cabang ini saja tapi juga 
dicabang lain seperti kantor yang di tamalanrea dan yang lainnya.” 
(Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018 di Kantor Bosowa Taksi). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa akuntan yang 
bekerja di Bosowa Taksi Makassar memang hanya berfokus pada perusahaan 
Bosowa Grup. Seperti yang dikatakan Christina (2015) bahwa akuntan yang 
bekerja pada sutau perusahaan bertugas menyiapkan laporan keuangan dan 
melakukan jasa audit internal. Setiap akuntan harus menghindari setiap hubungan 
yang bersifat subjetktif atau yang dapat mengakibatkan pengaruh yang tidak layak 
terhadap pertimbangan profesionalnya. Juga dikatakan Arifiyani dan Sukirno 
(2012) dalam penelitiannya bahwa seorang akuntan harus mempertahankan 
onjektivitas dan bebas dari konflik kepentingan dalam melaksanakan tanggung 
jawab profesionalnya. Jadi dapat dikatakan bahwa apapun jasa dan kapasitasnya 
akuntan harus melindungi integritas dan memelihara objektivitasnya. 
3. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
Prinsip ini mewajibkan setiap akuntan untuk memelihara pengetahuan dan 
keahlian professional yang dibutuhkan untuk menjamin pemberian jasa 
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professional yang berkompeten dan menggunakan kemahiran profesionalnya 
dengan seksama sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi yang berlaku 
dalam memberikan jasa profesionalnya. Dalam perusahaan Bosowa Taksi sendiri 
memiliki seorang akuntan yang sudah berpengalaman. Seperti yang dikatakan 
oleh Informan 1 bahwa: 
“Kurang lebih sudah 8 tahun beliau bekerja sebagai akuntan di bosowa taksi” 
(Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi 
Makassar). 
Pernyataan bapak Irwan tersebut di perkuat oleh Informan 2 yang 
mengatakan: 
“Saya bekerja di bosowa taksi sudah 8 tahun lebih.” (Wawancara pada tanggal 
21 Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
Hasil dari kedua wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntan 
yang bekerja pada PT Bosowa Taksi Makassar adalah seseorang yang sudah 
memiliki pengalaman kerja sebagai seorang akuntan yang sudah cukup lama. 
Terkait dengan kompetensinya tentu saja akuntan tersebut memiliki pengetahuan 
yang layak dengan pengalaman kerja yang dimilikinya. Seperti yang dikatakan 
oleh Informan 2 bahwa: 
“Tentu saja akuntan kami adalah seorang lulusan yang ahli di bidang 
keuangan. Untuk bekerja sebagai akuntan atau staf keuangan di perusahaan ini 
memang kami rekrut dari seorang yang sudah punya pengalaman kerja 
dibidang ini atau seorang lulusan akuntansi.” (Wawancara pada tanggal 21 
Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi Makassar). 
Informan 2 menyatakan bahwa dasar pendidikan adalah hal yang sangat 
penting untuk menjadi seorang akuntan. Dalam artian bahwa kompetensi seorang 
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akuntan didapat dari pendidikan dan pengalaman. Hal senada juga diungkapkan 
oleh Informan 1 yang mengatakan bahwa: 
“Tentu saja untuk menjadi seorang akuntan di perusahaan seperti bosowa taksi 
ini harus benar-benar seorang yang basic pendidikannya akuntansi. Karena 
kita tau kan bahwa bosowa taksi bisa dikatakan sebagai perusahaan yang 
cukup besar apalagi kita membawa nama besar bosowa grup.” (Wawancara 
pada tanggal 21 Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi Makassar). 
Hasil dari wawancara tersebut menekankan arti penting tentang sebuah 
pendidikan dan kompetensi yang wajib dimiliki untuk menjadi seorang akuntan. 
Seorang akuntan mempunyai kewajiban untuk melaksanakan jasa profesoinalnya 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya. Pernyataan kedua 
Informan tersebut didukung oleh Pamela (2014) yang mengatakan bahwa 
kompetensi menunjukkan terdapatnya pencapaian dan pemelharaan suatu tingkat 
pemahaman dan pengetahuan yang memungkinkan seorang akuntan melakukan 
pekerjaannya dengan kemudahan dan kecerdikan. Hal serupa di gambarkan 
dengan jelas dalam QS. Al-Israa’/17: 36: 
                                   
Terjemahnya: 
“dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 
Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa seorang akuntan yang 
professional haruslah orang yang menguasai ilmu di bidangnya secara mendalam 
karena seorang akuntan harus memiliki sikap kehati-hatian dan ketelitian. Karena 
dalam melakukan sebuah pekerjaan seharusnya seorang akuntan memiliki 
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pengetahuan atas apa yang akan ia kerjakan, hal ini akan berdampak pada apa 
yang akan dihasilkan. 
4. Prinsip Kerahasiaan 
Setiap akuntan harus menjaga prinsip kerahasiaan termasuk dalam 
lingkungan sosialnya. Setiap akuntan harus menjaga kerahasiaan informasi yang 
dimiliki oleh perusahaan tempatnya bekerja. Setiap akuntan harus harus 
menerapkan prosedur yang dianggap perlu untuk memastikan terlaksananya 
prinsip kerahasiaan oleh mereka.  
Prinsip kerahasian yang dilakukan oleh PT Bosowa Taksi Sendiri menurut 
Informan 1 dalam wawancaranya mengatakan: 
“Laporan keuangan yang kami buat hanya dapat dilihat oleh pimpinan dan 
orang-orang yang memang berhak atas laporan keuangan tersebut. Seperti 
yang saya katakan tadi bahwa kami punya aplikasi keuangan sendiri, dan ini 
tidak dapat diakses oleh sembarang orang. Jadi, informasi-informasi yang ada 
dalam aplikasi tersebut tidak dapat diubah atau diedit lagi.” (Wawancara pada 
tanggal 21 Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
Pernyatan wawancara tersebut menggambarkan bahwa laporan keuangan 
yang dibuat oleh PT Bosowa Taksi Makassar terjaga kerahasiaannya dari orang-
orang yang tidak berhak atas laporan keuangan tersebut. Terlebih hal ini didukung 
dengan sistem yang mereka gunakan tidak dapat diakses oleh sembarang orang. 
Dengan demikian informasi keuangan terkhusus laporan keuangan yang dibuat 
oleh seorang akuntan akan tetap terjaga kerahasiaannya. Seperti yag diungkapkan 
oleh Andelin (2013) bahwa akuntan harus menghormati kerahasiaan informasi 
dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan infromasi tersebut tanpa 
persetujun, kecuali ada hak dan hukum untuk mengungkapkannya. Hal ini senada 
dengan kode etik akuntan Indonesia yang menyatakan bahwa akuntan tidak dapat 
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mengungkapkan informasi rahasia yang diperoleh dari hubungan bisnis kepada 
pihak di luar oganisasi tempatnya bekerja dan tidak menggunakan informasi 
rahsia untuk kepentingan pribadi (Komite Etika IAI, 2016). 
5. Perilaku Profesional 
Prinsip perilaku professional mewajibkan setiap praktisi untuk mematuhi 
setiap ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku, serta menghindari setiap 
tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. Seperti yang dikatakan oleh 
Informan 1 bahwa: 
“Tentu saja sebagai seorang akuntan kita harus selalu membuat laporan 
keuangan tepat waktu setiap akhir bulannya terus dari laporan keuangan 
tersebut kita harus benar-benar mempertanggungjawabkan apa yang kita buat 
sehingga nantinya kita bisa menyusun langkah atau strategi yang akan diambil 
untuk perkembangan perusahaan bosowa sendiri.” (Wawancara pada tanggal 
21 Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Informan 2 yang mengatakan bahwa: 
“Yang pasti akuntan kita selalu tepat waktu dalam menyelesaikan laporan 
keuangan perusahaan.” (Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018, di 
Kantor Bosowa Taksi). 
Hasil dari kedua wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa sebagai 
seorang akuntan dalam perusahaan hal yang paling utama adalah menyusun dan 
membuat laporan keuangan tepat waktu. Ketepatwaktuan dalam pelaporan 
keuangan menjadi pondasi penting bagi perusahaan untuk mengambil strategi 
keuangan berikutnya demi keberlangsungan operasi-operasi yang dilakukan 
perusahaan.  
Seorang akuntan juga harus harus jujur dan bisa di percaya dalam 
melaksanakan kewajibannya. Dapat dipercaya juga mencakup bahwa seorang 
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akuntan harus memiliki tingkat integritas dan kejujuran yang tinggi dan akuntan 
juga harus dapat mnghargai kerahasiaan informasi yang diketahuinya selama 
pelaksanaan tugas dan jasa bagi organisasi tempatnya bekerja. Seperti yang 
dikatakan Pamela (2014) bahwa seorang akuntan berkewajiban menjauhi tingkah 
laku yang dapat mendiskreditkan profesi harus dipenuhi sebagai perwujudan 
pertanggungjawaban kepada perusahaan dan pihak ketiga seperti investor. Terkait 
hal itu, firman Allah SWT dalam Q.S Asy Syu’ara/26: 181-184: 
                              
                             
       
Terjemahnya: 
“sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang yang 
merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus; dan janganlah 
kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela 
di muka bumi dengan membuat kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah 
yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu". 
 
Penjelasan  dari ayat tersebut mengatakan bahwa kebenaran dan keadilan dalam 
mengukur (menakar) tersebut harus dilakukan dengan benar, maka perlu adanya 
sikap profesionalisme dalam menjalankan pekerjaannya. Diperlukan adanya etos 






C. Perilaku Etis Akuntan dalam Penerapan Sistem Akuntansi pada PT Bosowa 
Taksi Makassar 
Sistem yang dalam pengertian umum disamakan dengan “cara” atau 
“mekanisme” adalah perangkat unsur yang secara teratr saling berkait sehingga 
membentuk suatu totalitas/kesatuan. Kalau kita jabarkan lebih lanjut, maka sistem 
dapat diartikan sebagai seperangkat unsur yang secara teratur saling berkait 
sehingga membentuk suatu mekanisme yang sistematis dengan maksud untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian sistem akuntansi dapat diartikan 
sebagai perangkat unsur secara teratur saling berkait sehingga membentuk satu 
mekanisme untuk mencapai tujuan akuntansi, yaitu menghasilkan laporan 
keuangan yang tepat waktu, akurat, lengkap, andal, dan terpercaya. 
Perangkat aturan, standar, kebijakan, prosedur, dan hubungan-hubungan 
yang bersifat organisatoris tersebut adalah merupakan aspek-aspek dari sistem 
akuntansi. Sistem akuntansi akan berbeda pada setiap jenis usaha yang dilakukan 
karena laporan keuangan untuk masing-masing jenis usaha berbeda dari sisi 
informasi yang diungkapkan. Sistem akuntansi untuk usaha perdagangan tidak 
akan sama dengan usaha manufaktur, dan tentu saja akan berbeda dengan sistem 
akuntansi jenis usaha jasa.  
Sistem informasi akuntansi dapat manjadi sistem manual pensil dan kertas, 
sistem kompleks yang menggunakan TI terbaru atau sesuatu di antara keduanya. 
Terlepas dari pendekatan yang diambil prosesnya adalah sama. SIA harus 
mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan, dan melaporkan data 
informasi (Romney dan Steinbart 2014: 11). Kertas dan pensil atau perangkat 
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keras dan perangkat lunak komputer adalah alat yang digunakan untuk 
menghasilkan informasi. 
Tabel 4.2 
Alur Sistem Informasi Akuntansi PT Bosowa Taksi Makassar 
  
Flowchart Penerimaan Kas dari Pendapatan Jasa Sopir Taksi 
Sopir Taksi Kasir Bagian Keuangan 



































Setiap siklus transaksi dapat mencakup berbagai proses atau aktivitas 
bisnis yang berbeda. Setiap proses bisnis dapat menjadi relative sederhana atau 
cukup kompleks. Aktivitas terakhir untuk setiap siklus transaksi adalah mengirim 
informasi yang sesuai untuk siklus lainnya. Hal ini menunjukkan bagaimana 
berbagai sikus transaksi ini berkaitan satu sama lain dan terhubung dengan sistem 
buku besar dan pelaporan yang digunakan untuk menghasilkan informasi bagi 
manajemen dan pihak eksternal. 
Sistem akuntansi yang digunakan oleh PT. Bosowa Taksi Makassar seperti 
yang dikatakan oleh Informan 1 bahwa: 
“Kami menggunakan sistem komputer. Semua transaksi-transaksi yang 
terjadi dalam perusahaan kami catat dan rangkum dalam perangkat lunak 
yang kami gunakan. Seperti penerimaan atau pendapatan yang diterima 
oleh sopir taksi perharinya langsung kami input dalam komputer” 
(Wawancara tanggal 21 Desember 2018, di kantor Bosowa Taksi 
Makassar). 
Penjelasan dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
perusahaan Bosowa Taksi Makassar menerapkan sistem akuntansi berbasis 
komputer. Sistem akuntansi berbasis komputer pada Bosowa Taksi Makassar 
sudah di terapkan sejak lama, hanya saja dalam menggunakan aplikasi by system 
berbasis online buatan sendiri baru dimulai pada tahun 2014 yang lalu. Aplikasi 
yang digunakan adalah Visual Basic. Informan 2 mengatakan: 
“Penggunaan sistem komputer sendiri sudah lama. Cuman untuk 
penggunaan by system berbasis online buatan sendiri itu sejak tahun 2014. 
Sebelumnya tetap sistem komputer, tapi menggunakan Microsoft Excel. 
Nah kalau excel kan itu masih tidak terjamin karena bisa di manipulasi 




Pernyataan Informan 2 tersebut diatas diperkuat oleh Informan 1 dalam 
wawancaranya, bahwa: 
“Kemarin-kemarin kita pake inputnya by excel. Tapi sejak tahun 2014 
perusahaan sudah menggunakan sistem tersendiri. Sudah ada sistem untuk 
keuangan kami.” (Wawancara tanggal 21 Desember 2018, di Kantor 
Bosowa Taksi). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, secara nyata dapat dikatakan 
bahwa penggunaan sistem akuntansi berbasis komputer masih tergolong baru di 
Bosowa Taksi Makassar. Namun, melirik dari sistem akuntansi yang sebelumnya 
hanya menggunakan Microsoft excel dan sekarang berganti dengan aplikasi 
sistem akuntansi tersendiri menandakan bahwa sistem akuntansi berbasis 
komputer memang sangat berkembang pesat. Hal ini sejalan dengan apa yang di 
ungkapkan oleh Suprianto (2011) yang menyatakan bahwa setiap perusahaan 
harusnya mengembangkan sistemnya sesuai dengan kompleksitas, perkembangan 
perusahaan, juga untuk mengikuti perkembangan jaman. 
Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi dan terintegrasi juga 
mempunyai peranan penting dalam organisasi. Semakin berkembangnya suatu 
organisasi menyebabkan transaksi menjadi semakin banyak dan kompleks. Dalam 
hal ini menyebabkan pencatatan manual sudah tidak memungkinkan lagi untuk 
melakukan otomatisasi laporan. Penggunaan software komputer akan lebih 
memudahkan pekerjaan yang awalnya manual dan memakan banyak waktu serta 
tenaga akan semakin berkurang. Selain itu, komputer juga dapat memproses lebih 
banyak data dalam waktu yang relative cepat, sehingga efisiensipun akan di 
dapatkan. Data yang diolah dalam komputer akan menjadi output berupa 
informasi finansial ataupun nonfinansial. Informan 1 menjelaskan bahwa: 
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“Semakin berkembangnya teknologi maka semakin mempermudah suatu 
pekerjaan tentunya. Jadi, untuk memudahkan kami dalam pekerjaan ini 
terlebih proses pencatatan keuangan makanya perusahaan menggunakan 
sistem akuntansi komputersasi. Dan akan lebih akurat. Terlebih waktu 
taksi menjadi primadona dalam lingkup bisnis transportasi, kami bisa 
mendapatkan ratusan juta/hari. Kalau masih menggunakan sistem manual 
tentunya akan sangat merepotkan.” (Wawancara pada tanggal 21 
Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi Makassar). 
Tujuan tersendiri dari penerapan sistem akuntansi berbasis komputer 
selain karena waktu yang digunakan lebih efisien tetapi juga untuk dapat 
menghasilkan informasi yang layak dan berguna dan memenuhi prinsip akuntansi 
bagi perusahaan. Laporan yang terlambat ataupun informasi yang nonstructural 
bisa dapat diminimalisasi.  
Berbicara tentang sistem akuntansi jika di lihat dari perspektif Islam 
tentunya harus sesuai dengan apa yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadist. 
Seperti yang tercantum dalam Q.S Al-Baqarah/2: 282, sebagai berikut: 
                                    
                                  
                                 
                                    
                                   
                                     
                                
                                    
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                             
           
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 
tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan 
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.” 
 
Ayat tersebut di atas menyatakan bahwa sangat di anjurkan transaksi 
hutang piutang di catat dengan jelas pada saat terjadinya transaksi tersebut. 
Pencatatan transaksi sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW, seperti yang 
disebutkan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 282. Pencatatan sangat diperlukan dalam 
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sebuah transaksi terlebih jika transaksi tersebut dilakukan secara kredit. Hal ini 
untuk menghindari adanya kecurangan baik dari si pemberi atau pemilik hutang. 
Ayat diatas juga menerangkan bahwa adanya sistem pencatatan yang 
tekanan utamanya adalah untuk mencapai keadilan, kebaikan, dan menjauh dari 
segala kezaliman dan arogansi. Keadilan adalah nilai dasar Islam, untuk 
mencegah seorang muslim untuk berbuat kerusakan dan mengakibatkan kerugian 
bagi orang lain. Al-Qur’an dan Hadist mendorong manusia untuk membangun 
tatanan ekonomi yang menjalankan keadilan. 
Hal tersebut sejalan dengan adanya sistem akuntansi berbasis komputer 
dimasa sekarang ini, dimana pencatatan akuntansi dari transaksi-transaksi yang 
terjadi langsung dicatat kedalam sistem sehingga tidak mengundang adanya 
tindakan kecurangan. Begitu data dimasukkan kedalam sistem, semua perhitungan 
termasuk penambahan dan pengurangan dilakukan secara otomatis oleh perangkat 
lunak sehingga menjamin keakuratan angka karena tidak ada yang diproses dan 
dicatat dua kali.  
1. Prinsip Kejujuran 
Sebuah sistem akuntansi juga dapat berperan dalam menentukan perilaku 
seseorang dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu sistem akuntansi dan 
perilaku manusia adalah suatu yang tidak dapat dipisahkan. Karena perkembangan 
akuntansi itu sendiri tak lepas dari aspek perilaku. Begitupun dengan penerapan 
sistem akuntansi yang dilakukan oleh PT Bosowa Taksi Makassar. Informan 1 
menjelaskan bahwa: 
“…. Dengan sistem akuntansi seperti ini kita sudah tidak terlalu repot lagi. 
Kalau ada transaksi langsung input terus selesai. Tinggal bagaimana 
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ketelitian dari pemakainya sendiri.” (Wawancara pada tanggal 21 
Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi) 
Pernyataan bapak Syahril Basri diatas didukung oleh Informan 2, yang 
mengatakan bahwa: 
“Kalau keuntungan dari sistem yang digunakan pasti dari waktu 
pencatatan yang lebih cepat, akuntan kami juga terbantu dalam 
penyusunan laporan keuangan karena semua sudah bisa kita buat dari 
sistem yang ada.” (Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018, di 
Kantor Bosowa Taksi) 
Hasil dari kedua wawancara diatas jelas menunjukkan bahwa penerapan 
sistem akuntansi yang baik pada PT Bosowa Taksi memberikan dampak yang 
baik bagi kinerja dan perilaku seorang akuntan. Namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa perilaku-perilaku menyimpang bisa saja terjadi meskipun dengan semakin 
canggihnya sebuah sistem akuntansi yang digunakan. Karena pada dasarnya, 
sistem itu sendiri dijalankan oleh manusia.  
Sebagai entitas bisnis, PT Bosowa Taksi sendiri tidak terlepas dari 
perilaku menyimpang yang di lakukan oleh karyawannya. Seperti yang di 
ungkapkan oleh Informan 2 dalam wawancaranya, bahwa: 
 “Baru-baru ini ada karyawan yang kami PHK. Sekitar bulan lalu, disini 
itukan ada audit setiap bulan, nah pas di audit banyak penemuan. Yahh 
sudah di PHK.” (Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018, di kantor 
Bosowa Taksi) 
Pernyataan Informan 2 tersebut dapat dikatakan bahwa secanggih apapun 
sistem yang digunakan jika tidak ada rasa tanggungjawab dari pengguna sistem itu 
sendiri maka tetap akan menimbulkan tindakan kecurangan. Pernyataan Informan 
2 tersebut senada dengan apa yang dikatakan oleh Informan 1 bahwa: 
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“Karyawan ini kan jabatannya adalah kasir, nah ada beberapa transaksi 
yang di input yang tidak sesuai dengan bukti-bukti transaksi yang ada. 
Banyak sekali kecurangan yang dia lakukan dalam penginputan, terus pas 
di audit, disitu baru ketahuan semua. Karena kita kan ada audit perbulan. 
Karena kasir itu harus tutup buku setiap bulannya.” (Wawancara pada 
tanggal 21 Desember 2018, di kantor Bosowa Taksi). 
Seperti yang dibahas sebelumnya bahwa tindakan kecurangan dapat 
berasal dari faktor internal yaitu niat dari diri seorang itu sendiri. Perspektif niat 
tidak bisa di abaikan dalam proses pencatatan dalam suatu sistem akuntansi. 





“Amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai 
niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya 
karena dunia atau karena hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai 
kemana ia hijrah” (HR. Bukhari Muslim). 
Segala perbuatan harus didasari dan dimulai dengan niat yang baik. Jika 
niat awalnya baik, maka apa yang diinginkan dari niat tersebut juga akan baik. 
Begitupun dengan penggunaan sistem akuntansi haruslah di barengi dengan niat 
yang ikhlas karena Allah Swt. Dengan niat yang baik itulah, akan mempengaruhi 
bagaimana seseorang berperilaku. 
2. Tanggung Jawab 
Disisi lain, seorang akuntan juga harus memilki perilaku tanggung jawab. 
Pertanggungjawaban sendiri jika di implikasikan pada penggunaan sistem 
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akuntansi adalah bagaimana individu yang diberikan amanah untuk melakukan 
pencatatan tersebut harus selalu melakukan pertanggung jawaban atas apa yang ia 
catat kepada pihak-pihak terkait dalam hal ini stakeholder perusahaan. Bentuk 
pertanggung jawabannya biasanya dalam bentuk pelaporan akuntansi. Bentuk 
pertanggungjawaban oleh pengguna sistem akuntansi di perusahaan Bosowa Taksi 
bisa dilihat dari pengecekan kembali data-data yang di input untuk menghindari 
adanya kesalahan pencatatan. Informan 2 mengatakan bahwa: 
“Karena kita sudah menggunakan sistem sendiri, kesalahan-kesalahan dalam 
pencatatan sudah tidak terjadi. Kalaupun misalnya ada kesalahan, itu kita bisa 
cepat deteksi. Data yang akan di input kita sesuaikan lagi dengan data yang di 
laporkan. Misalnya, kayak hutang pengemudi. Itukan harus lewat kasir dulu 
pembayarannya. Nanti kalau sudah ada dari kasir baru kita lihat di sistem 
hutangnya berapa, kalau tidak sesuai dengan yang sopir katakan dengan data 
dari sistem kami, maka di konfirmasi lagi ke kasir….” (Wawancara pada 
tanggal 21 Desember 2018, di Kantor Bosowa Taksi) 
 
Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesalahan-kesalahan 
yang terjadi harus segera di perbaiki dan merupakan tanggungjawab dari 
karyawan yang bertugas dalam penginputan data. Dalam sistem akuntansi yang 
digunakan oleh PT Bosowa Taksi Makassar merupakan tanggung jawab dari 
pengguna sistem itu. Hal senada di ungkapkan oleh Informan 1, bahwa: 
“Sistem akuntansi yang ada membuat pekerjaan lebih akurat dan efisien. 
Masalah pengambilan keputusan, itukan salah satunya dilihat dari kinerja 
keuangan perusahaan yang bisa diketahui dari laporan keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan kan di buat oleh akuntan. Jadi dia harus melaporkan kepada 
pihak yang berwenang, untuk selanjutanya menjadi dasar dalam mengambil 
keputusan. Seperti, pada saat pendapatan mengalami penurunan, kita laporkan 
sekian persen. Jadi, pasti kita rancang lagi strategi untuk menaikkan kembali 





Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa akuntan 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. Dan hal ini 
juga harus di dukung oleh sistem akuntansi yang baik pula. Dari laporan keuangan 
yang dibuat oleh seorang akuntan, akan menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh stakeholder perusahaan. Karena laporan keuangan 
yang ada, akan menunjukkan bagaimana kondisi perusahaan pada saat itu. Bentuk 
pertanggungjawaban seorang akuntan dalam suatu perusahaan adalah laporan 





















1. Penerapan etika profesi akuntan pada PT Bosowa Taksi Makassar dilihat 
dari prinsip integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian 
professional, kerahasiaan, dan perilaku professional sudah dilakukan 
dengan cukup baik. Hal ini adalah suatu hal yang baik bagi perkembangan 
perusahaan karena etika profesi terkhusus seorang akuntan merupakan 
pondas keuangan perusahaan. 
2. Penggunaan sistem akuntansi komputer pada Bosowa Taksi Makassar 
membuat akuntan dalam perusahaan lebih efektif dan akurat dalam 
penyusunan laporan keuangannya. Selain itu, dengan basis komputer yang 
digunakan data-data lama yang ada dalam perusahaan dapat dengan mudah 
dilihat kembali karena semua sudah tercatat rapi di dalam sistem yang 
digunakan. Namun, hal ini tidak dapat menjamin sepenuhnya bahwa tidak 
akan terjadinya tindakan-tindakan kecurangan dalam memanipulasi data-
data yang di input ke dalam sistem akuntansi berbasis komputer tersebut. 
Seperti kasus di PHK-nya kasir Bosowa Taksi karena manipulasi transaksi 
yang dia lakukan. Oleh karena itu, pengawasan yang lebih maksimal juga 





B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
Hal yang diajukan oleh peneliti adalah berupa saran-saran dan 
keterbatasan yang ada, demi untuk perbaikan dimasa yang akan datang. Penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan paradigma kritis, maka terdapat 
beberapa keterbatasan didalamnya. Pertama, hasil penelitian ini hanya berfokus 
pada satu perusahaan saja dan waktu penelitian yang terbatas. Kedua, perusahaan 
hanya memberikan dua informan saja untuk mendapatkan gambaran tentang 
sistem akuntansi yang digunakan. Ketiga, walaupun penelitian ini menggunakan 
triangulasi dalam pengumpulan dan analisis data, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan adanya bias dikarenakan sifat subjektivtas dari peneliti. Hasil dari 
wawancara, gambar, dan data dari perusahaan dapat salah ditafsirkan, karena 
terdapatnya data dan fakta yang dianalisis berasal dari pihak ketiga (netral). 
Meskipun demikian, hal-hal tersebut seharusnya bukan menjadi suatu masalah, 
karena paradigm apapun yang digunakan oleh peneliti, tidak ada yang bebas dari 
bias subjektivias. 
Oleh karena itu, berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka 
penelitian yang akan datang diharapkan dapat melibatkan lebih banyak 
perusahaan (objek), dan informan, serta waktu yang digunakan lebih panjang. 
Untuk perusahaan sendiri, agar kiranya bisa menyediakan data dan memberikan 
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Nama  : 
Jabatan : 
 
A. Etika Profesi Akuntan pada PT. Bosowa Taksi Makassar, 
Sasaran yang dituju adalah akuntan. Adapun pertanyaan yang diajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Menurut anda seberapa penting sebuah etika profesi ? 
2. Sudah berapa lama akuntan di perusahaan ini bekerja? 
3. Apakah akuntan tersebut merupakan seorang lulusan akuntansi atau 
pendidikan yang serupa? 
4. Apakah dalam pencatatan transaksi pada laporan keuangan, akuntan 
perusahaan menyertakan bukti transaksi ? 
5. Apakah akuntan yang bekerja di perusahaan ini juga menjadi akuntan atau 
auditor di perusahaan lain? 
6. Laporan keuangan yang dibuat oleh akuntan dapat dilihat oleh siapa saja? 







B. Perilaku etis akuntan dalam penerapan sistem akuntansi pada 
perusahaan. 
Sasaran yang dituju adalah akuntan. Adapun pertanyaan yang diajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Sistem akuntansi apa yang digunakan oleh PT. Bosowa Taksi Makassar ? 
2. Sejak kapan perusahaan menggunakan sistem tersebut ? 
3. Apa yang mendasari perusahaan menggunakan sistem akuntansi tersebut ? 
4. Apa sering terjadi kesalahan dalam pencatatan ? 
5. Apa pernah terjadi karyawan melakukan penyimpangan-penyimpangan 
dalam pencatatan ? 
6. Bagaimana perusahaan memaksimalkan sistem akuntansi ini agar perilaku 















Nama  : Bapak Syahril Basri 
Jabatan : Kepala Keuangan 
Tempat : Kantor Bosowa Taksi Makassar 
Hari/Tanggal : Jumat, 21 Desember 2018 
 
1. Menurut Bapak seberapa penting etika profesi dalam perusahaan? 
Sangat penting sebab etika kan adalah pondasi awal dari seseorang untuk 
melakukan tugasnya apapun profesi mereka. 
2. Sudah berapa lama akuntan di perusahaan ini bekerja? 
Alhamdulillah saya sudah bekerja 8 tahun di perusahaan ini. 
3. Apakah akuntan tersebut merupakan seorang lulusan akuntansi atau 
pendidikan yang serupa? 
Tentu saja. Untuk menjadi seorang akuntan di perusahaan seperti bosowa taksi 
ini harus benar-benar seorang yang basic pendidikannya akuntansi. Karena 
kita tau kan bahwa bosowa taksi bisa dikatakan sebagai perusahaan yang 
cukup besar apalagi kita membawa nama besar bosowa grup. 
4. Apakah dalam pencatatan transaksi pada laporan keuangan, akuntan 
perusahaan menyertakan bukti transaksi ? 
Dalam setiap pencatatan transaksi yang kami lakukan selalu harus disertai 
dengan bukti-bukti transaksi yang ada. Entah tu dari pendapatan atau 
pengeluaran supir taksi setiap harinya atau dari pembelian dan pembiayaan 
yang kami lakukan untuk keperluan kantor dan taksi yang ada. 
 
 
5. Apakah akuntan yang bekerja di perusahaan ini juga bekerja sebagai 
akuntan atau auditor di perusahaan lain? 
Kalau untuk bekerja sebagai akuntan di perusahaan lain tentu saja tidak. Tapi 
sistem kami disini itu akuntan juga berperan menjadi auditor internal 
perusahaan bosowa, bukan cuman di bosowa taksi cabang ini saja tapi juga 
dicabang lain seperti kantor yang di tamalanrea dan yang lainnya. 
6. Laporan keuangan yang dibuat oleh akuntan dapat dilihat oleh siapa 
saja? 
Laporan keuangan yang kami buat hanya dapat dilihat oleh pimpinan dan 
orang-orang yang memang berhak atas laporan keuangan tersebut. Seperti 
yang saya katakana tadi bahwa kami punya aplikasi keuangan sendiri, dan ini 
tidak dapat diakses oleh sembarang orang. Jadi, informasi-informasi yang ada 
dalam aplikasi tersebut tidak dapat diubah atau diedit lagi. 
7. Bagaimana akuntan memenuhi standar dan aturan yang ada dalam 
perusahaan ? 
Tentu saja sebagai seorang akuntan kita harus selalu membuat laporan 
keuangan tepat waktu setiap akhir bulannya terus dari laporan keuangan 
tersebut kita harus benar-benar mempertanggungjawabkan apa yang kita buat 
sehingga nantinya kita bisa menyusun langkah atau strategi yang akan diambil 
untuk perkembangan perusahaan bosowa sendiri. 
8. Sistem akuntansi apa yang digunakan oleh PT. Bosowa Taksi Makassar ? 
Kami menggunakan sistem komputer. Semua transaksi-transaksi yang terjadi 
dalam perusahaan kami catat dan rangkum dalam perangkat lunak yang kami 
 
 
gunakan. Seperti penerimaan atau pendapatan yang diterima oleh sopir taksi 
perharinya langsung kami input dalam komputer. 
9. Sejak kapan perusahaan menggunakan sistem tersebut ? 
Kemarin-kemarin kita pake inputnya by excel. Tapi sejak tahun 2014 
perusahaan sudah menggunakan sistem tersendiri. Sudah ada sistem untuk 
keuangan kami. 
10. Apa yang mendasari perusahaan menggunakan sistem akuntansi tersebut 
? 
Semakin berkembangnya teknologi maka semakin mempermudah suatu 
pekerjaan tentunya. Jadi, untuk memudahkan kami dalam pekerjaan ini 
terlebih proses pencatatan keuangan makanya perusahaan menggunakan 
sistem akuntansi komputersasi. Dan akan lebih akurat. Terlebih waktu taksi 
menjadi primadona dalam lingkup bisnis transportasi, kami bisa mendapatkan 
ratusan juta/hari. Kalau masih menggunakan sistem manual tentunya akan 
sangat merepotkan. 
11. Apa sering terjadi kesalahan dalam pencatatan ? 
Kalau kesalahan pencatatan sebenarnya sudah tidak lagi karena kita juga 
sangat terbantu dengan adanya sistem keuangan komputer yang kami 
gunakan. Namun tetap saja ketelitian dan kejujuran dari pengguna sistem yang 
memang harus di tingkatkan. 




Pernah, sekitar bulan lalu kalau saya tidak salah. Karyawan ini kan jabatannya 
adalah kasir, nah ada beberapa transaksi yang di input yang tidak sesuai 
dengan bukti-bukti transaksi yang ada. Banyak sekali kecurangan yang dia 
lakukan dalam penginputan, terus pas di audit, disitu baru ketahuan semua. 
Karena kita kan ada audit perbulan. Karena kasir itu harus tutup buku setiap 
bulannya.  
13. Bagaimana perusahaan memaksimalkan sistem akuntansi ini agar 
perilaku akuntan atau karyawannya tetap dalam koridor perusahaan ? 
Kita harus memaksimalkan dalam segi penggunaannya, kan kalau sistem 
akuntansi yang digunakan semakin baik berarti akuntan juga akan lebih 













Nama  : Bapak Muh. Irwan 
Jabatan : HR and Director 
Tempat : Kantor Bosowa Taksi Makassar 
Hari/Tanggal : Jumat, 21 Desember 2018 
 
1. Menurut anda seberapa penting sebuah etika profesi ? 
Tentu sangat penting. Etika kan pasti terkait dengan perilaku seseorang, 
bagaimana kita melakukan pekerjaan, bagaimana kita bersikap dengan teman 
kerja, dan juga bagaimana kita tetap menjaga nama baik  perusahaan. 
2. Sudah berapa lama akuntan di perusahaan ini bekerja? 
Kurang lebih sudah 8 tahun beliau bekerja sebagai akuntan di bosowa taksi 
3. Apakah akuntan tersebut merupakan seorang lulusan akuntansi atau 
pendidikan yang serupa? 
Tentu saja akuntan kami adalah seorang lulusan yang ahli di bidang keuangan. 
Untuk bekerja sebagai akuntan atau staf keuangan di perusahaan ini memang 
kami rekrut dari seorang yang sudah punya pengalaman kerja dibidang ini atau 
seorang lulusan akuntansi. 
4. Apakah dalam pencatatan transaksi pada laporan keuangan, akuntan 
perusahaan menyertakan bukti transaksi ? 
Penyertaan bukti transaksi tentu saja ada dalam setiap pencatatan yang kami 
lakukan. Karena bukti transaksi ini juga akan kami butuhkan nantinya pada 
 
 
saat audit bulanan perusahaan. Jadi setap transaksi yang ada harus ada notanya 
dan itu harus disimpan dengan baik. 
5. Apakah akuntan yang bekerja di perusahaan ini juga menjadi akuntan 
atau auditor di perusahaan lain? 
Dia tidak menjadi auditor di tempat lain, tetapi menjadi auditor internal di 
semua kantor bosowa karena itu memang adalah sistem yang ditetapkan 
perusahaan. 
6. Laporan keuangan yang dibuat oleh akuntan dapat dilihat oleh siapa 
saja? 
Hanya para pimpinan dan investor yang bisa melihat laporan keuangan yang 
dibuat. Karena di sistem keuangan yang kam gunakan saja itu tidak bisa 
diakses oleh semua orang. Misalnya untuk bagian penyusunan laporan 
keuangan itu hanya bisa di akses oleh akuntan saja dan staf keuangan biasa 
pun tidak bisa. Jadi kalau ada transaksi yang diinput ke dalam aplikasi itu 
sudah tidak bisa diedit lagi karena sistem akan saling terhubung. 
7. Bagaimana akuntan memenuhi standar dan aturan yang ada dalam 
perusahaan ? 
Yang pasti akuntan kita selalu tepat waktu dalam menyelesaikan laporan 
keuangan perusahaan. 
8. Sistem akuntansi apa yang digunakan oleh PT. Bosowa Taksi Makassar ? 
Kami mencatat setiap pemasukan atau pengeluaran secara langsung. Setiap 
biaya yang keluar atau berapa pendapatan setiap harinya, kami langsung catat  
rupiah yang masuk atau keluar ke dalam aplikasi sistem keungan kami. 
 
 
9. Sejak kapan perusahaan menggunakan sistem tersebut ? 
Penggunaan sistem komputer sendiri sudah lama. Cuman untuk penggunaan 
by system pencatatan itu sejak tahun 2014. Sebelumnya tetap sistem komputer, 
kami input lewat Microsoft excel. Cuma kalau excel, itu masih tidak terjamin, 
masih bisa di manipulasi datanya. 
10. Apa yang mendasari perusahaan menggunakan sistem akuntansi tersebut 
? 
Kita tahu sekarang teknologi semakin berkembang jadi dengan sistem yang 
digunakan sekarang pasti waktu pencatatan yang lebih cepat, akuntan kami 
juga terbantu dalam penyusunan laporan keuangan karena semua sudah bisa 
kita buat dari sistem yang ada.  
11. Apa sering terjadi kesalahan dalam pencatatan ? 
Karena kita sudah menggunakan sistem sendiri, kesalahan-kesalahan dalam 
pencatatan sudah tidak terjadi. Kalaupun misalnya ada kesalahan, itu kita bisa 
cepat deteksi. Data yang akan di input kita sesuaikan lagi dengan data yang di 
laporkan. Misalnya, kayak hutang pengemudi. Itukan harus lewat kasir dulu 
pembayarannya. Nanti kalau sudah ada dari kasir baru kita lihat di sistem 
hutangnya berapa, kalau tidak sesuai dengan yang sopir katakan dengan data 
dari sistem kami, maka di konfirmasi lagi ke kasir. Tapi, kesalahan-kesalahan 
seperti itu sudah tidak terjadi. 
12. Apa pernah terjadi karyawan melakukan penyimpangan-penyimpangan 
dalam pencatatan ? 
 
 
Iya, pernah. Baru-baru ini ada karyawan yang kami PHK. Sekitar bulan lalu, 
disini itukan ada audit setiap bulan, nah pas di audit banyak penemuan. Yahh 
sudah di PHK 
13. Bagaimana perusahaan memaksimalkan sistem akuntansi ini agar 
perilaku akuntan atau karyawannya tetap dalam koridor perusahaan ? 
Yang pertama kontrol terhadap karyawan tetap harus dimaksmalkan 
apalagi dengan teknologi yang semakin canggihpun tidak bisa sepenuhnya 
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